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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Penerapan
Sanksi Pengguna Narkoba Jenis Methylone (Studi Putusan No.
123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST)” ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: 1.
Bagaimanakah penerapan sanksi pidana terhadap pengguna narkoba jenis
methylone dalam putusan Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST? dan 2.
Bagaimanakah tinjauan hukum pidana Islam terhadap penerapan sanksi pidana
pengguna narkoba jenis methylone dalam putusan Nomor:
123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST?.

Untuk menjawab pertannyaan dari permasalahan tersebut, peneliti
menggunakan teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data yang berbentuk
berkas berupa putusan Mahkamah Agung Nomor:
123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST, buku dan jurnal yang kemudian dijadikan
sebagai sumber data penelitian dan dianalisis menggunakan metode analisis
deskripsi tematis dengan cara mempelajari data yang sudah terkumpul dan
mengolahnya sebagai bahan baku kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: pertama, Dalam putusan Nomor:
123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST., hakim menjatuhkan pidana penjara selama 1
(satu) tahun 4 (empat) bulan didasarkan pasal 127 ayat (1) huruf a Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika dengan didukung berbagai
alasan yang memberatkan dan meringankan. Dalam hal ini, seharusnya hakim
mengacu pada Undang-Undang Nomor 36 Tentang Kesehatan karena methylone
merupakan narkotika jenis baru yang belum diatur dalam Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2009 Tentang Narkotika tersebut; kedua, penerapan sanksi dalam
putusan Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST. tidak sesuai dengan hukum
pidana Islam karena tindak pidana narkotika termasuk dalam kategori jari>mah
shurb al-khamr yang harus dikenakan hukuman hadd bagi pelakunya. Adapun
menurut Imam Syafi’i didera minimal empat puluh kali sedangkan menurut Imam
Hanafi, Imam Maliki dan Imam Hambali didera sebanyak delapan puluh kali.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka dalam menangani seluruh masalah
di Negara ini seharusnya pihak yang berwenang harus lebih teliti dan lebih jeli
lagi dalam membuat peraturan. Supaya antara aturan dan penerapan tidak terjadi
ketimpangan dalam eksekusinya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah narkoba bukan lagi istilah asing bagi masyarakat, mengingat

begitu banyaknya berita baik dari media cetak, maupun elektronik yang

memberitakan tentang penggunaan narkoba serta bagaimana korban dari

berbagai kalangan dan usia berjatuhan akibat penggunanya.1

Narkoba merupakan persoalan besar bagi umat manusia saat ini, terutama

sekali wabah ini menyerang generasi muda yang frustasi, kecewa berat,

mencari kesenangan, dan ketenangan melalui pemakaian narkoba.2

Jaringan narkoba dalam berbagai jenis terus merajalela di dunia nasional

bahkan internasional, sehingga jaringan ini tidak mungkin dapat diselesaikan

oleh pemerintah saja akan tetapi masyarakat juga harus ikut serta dalam

mencegah penyalahgunaan narkoba di Negara ini.3

Berdasarkan hasil survei Badan Narkotika Nasional tahun 2009 diperoleh

data bahwa rata-rata usia pertama kali menyalahgunakan narkoba pada usia

yang sangat muda yaitu antara 12-15 tahun. Kejadian penyalahgunaan narkoba

di kota relatif tinggi jika dibandingkan dengan di kabupaten. Hal ini

1 Syaiful Bakhri, Kejahatan Narkotikadan Psikotropika(Bekasi: Gramata Publishing, 2012), 3.
2 Maswardi Muhammad Amin, Memahami Bahaya Narkoba dan Alternatif Penyembuhannya
(Yogyakarta: Media Akademi, 2015), 1.
3Ibid., 2.
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mengindikasikan bahwa peredaran narkoba jauh lebih marak di kota-kota besar

jika dibandingkan dengan di kabupaten.4

Narkoba mengancam setiap saat, setiap detik, setiap menit, setiap jam,

setiap hari, setiap minggu, setiap bulan, dan setiap tahun selalu ada kasus

ini.Kecanggihan jaringan produksi, pengedar, dan perdagangan harus dilawan

dengan kecanggihan sinergi, bergandengan tangan, bersatu padu merapatkan

barisan antara pemerintah dengan tokoh-tokoh masyarakat melalui berbagai

penyuluhan, sosialisasi tentang akibat buruk dari penyalahgunaan narkoba.5

Dalam dunia kedokteran, narkoba berfungsi untuk menurunkan,

mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri. Narkoba biasanya digunakan

sebagai obat batuk, sakit kepala, insomnia, dan lebih dari itu narkoba juga

sangat bermanfaat untuk pembiusan pasien yang akan dioperasi, sehingga tidak

merasa sakit.6

Narkoba yang sebenarnya punya peran yang luar biasa pada bidang

medis, ternyata juga bisa memberi dampak negatif yang luar biasa bila

disalahgunakan. Dampak narkoba terhadap kesehatan tidak hanya kecanduan,

akan tetapi narkoba juga bisa merusak organ-organ tubuh bahkan

ketergantungan pada narkoba juga akan berakibat sangat besar pada kejiwaan

seseorang, sehingga kepribadian dan tingkah lakunya berubah total.7

4 Tim BNN, Mahasiswa dan Bahaya Narkotika (Jakarta: Direktorat Diseminasi Informasi, 2012),
2.
5Maswardi Muhammad Amin, Memahami Bahaya Narkoba dan Alternatif Penyembuhannya…., 3.
6 Abdul Wahib, Pelajar Indonesia Anti Narkoba (Jakarta: Erlangga, 2016), 2.
7 Maswardi Muhammad Amin, Memahami Bahaya Narkoba dan Alternatif
Penyembuhannya…,23.
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3

Sebenarnya narkobamerupakan jenis obat-obatan yang biasa digunakan

di dunia medis atau kedokteran, tetapi apabila obat-obatan tersebut

disalahgunakan maka perbuatan itu termasuk tindak kejahatan atau

merupakanperbuatan pidana.8

Kejahatan narkoba, merupakan kejahatan kemanusiaan yang berat, yang

mempunyai dampak yang luar biasa, terutama pada generasi muda suatu

bangsa yang beradab.Kejahatan narkoba merupakan kejahatan lintas Negara,

karena penyebaran dan perdagangan gelapnya dilakukan dalam lintas batas

Negara.Dalam kaitannya dengan Negara Indonesia, sebagai Negara hukum.9

Indonesia sebagai Negara hukum memiliki aturan mengenai kejahatan

narkoba. Yang di maksud kejahatan narkoba adalah penggunaan tanpa hak dan

melawan hukum, yang dilakukan tidak untuk maksud pengobatan, tetapi

karena ingin menikmati pengaruhnya dalam jumlah berlebih, kurang teratur

dan berlangsung cukup lama, sehingga menyebabkan gangguan kesehatan

fisik, mental, dan kehidupan sosial.10

Pada masa orde baru sekitar tahun 1966 Indonesia masuk pada periode

pembangunan dimulai, taraf ekonomi Negara dan masyarakat mulai membaik,

hubungan internasional yang dulunya relatif terbatas menjadi longgar, dan arus

perdagangan makin membesar. Bersamaan dengan ini pula perdagangan gelap

obat-obatan terlarang mulai ada dengan diketemukannya korban

penyalahgunaan narkoba yang pertama kali pada tahun 1969 di Sanatorium

8 Julianan Lisa & Nengah Sutrisna, Narkoba, Psikoropika dan Gangguan Jiwa (Jakarta: Nuha
Medika, 2013), 51.
9 Syaiful Bakhri, Kejahatan Narkotik dan Psikotropika…,5.
10Ibid., 9.
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Dharmawangsa, Jakarta. Kasus demi kasus terjadi secara menyebar diberbagai

kota besar di Indonesia.11

Pada tahun 1971pemerintah Indonesia memandang masalah obat-obatan

berbahaya seperti narkoba sudah menjadi masalah besar dan bersifat nasional

yang dianggap serius. Hal ini ditandai dengan keluarnya Inpres Nomor 6 Tahun

1971 kemudian Inpres Nomor 6 Tahun 1971 diusul dengan ditetapkannya

Undang-Undang Nomor  9 Tahun 1976 Tentang Narkotika dan kemudian

diperbarui lagi dengan Uundang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 Tentang

Narkotika dan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 Tentang Psikotropika.12

Tidak hanya sampai disitu upaya pemerintah dalam memberantas

penyalahgunaan narkotika, yang disebabkan beredarnya narkotika jenis baru,

bahkan pemerintah merevisi Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 Tentang

Narkotika menjadi Undang-Undang Nomor 35 Tahun2009 Tentang Narkotika.

Akan tetapi mengapa sampai saat ini upaya pemerintah Indonesia setelah

merdeka sampai sekarang terlihat masih saja ada penyelundupan narkotika

yang belum bisa selesai bahkan sampai tuntas penanganannya khususnya

munculnya jenis baru narkotika.

Istilah tindak pidana narkotika dalam Islam memang belum ada. Akan

tetapi jika suatu peristiwa atau benda yang belum ditetapkan ketentuan

hukumnya sementara ada peristiwa atau benda lain yang serupa dengannya dan

11 Emo Kastama Abdulkadir, “Studi Eksplorasi Mengenai Metode Inabah Dalam Upaya
Penyembuhan Penderita Ketagihan Zat Adiktif, Melalui Proses Didik Menurut Pondok Pesantren
Suryalaya” (Jakarta: Lembaga Penelitian IKIP Jakarta, 1989), 2.
12Abdul Wahib, Pelajar Indonesia Anti Narkoba…, 23.
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5

telah ditetapkan ketentuan hukumnya maka para ulama sepakat untuk

menganalogikan dengan sesuatu yang telah ditetapkan hukumnya.13

Allah Swt berfirman dalam surah al-baqarah ayat 219:

                               
                       

Mereka bertanya kepadamu tentang khamr (Segala minuman yang
memabukkan) dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang
besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka
nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.14

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan dosa pada

khamr adalah hilangnya akal, tindakan saling mencela, kerkata dusta, meyakiti

orang lain, dan menodai kehormatan serta kemuliaan orang lain.15

Secara khusus narkoba disamakan dengan khamr didasarkan pada hadis

Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Sahabat Ibn Umar

yang berbunyi:

.أَسْكَرَ فَـهُوَ حَراَمٌ عَنْ عَائِشَةَ عَنْ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ كُلُّ شَراَبٍ 
“Dari 'Aisyah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda:
"Setiap minuman yang memabukkan adalah haram."”16

Mengkonsumsi khamr, bisa menghabiskan harta, menghilangkan akal,

dan merusak kesehatan. Selain itu juga dapat menjadikan mabuk, di mana

orang yang mabuk biasanya ia mengeluarkan kata-kata diluar batas kesadaran,

13Abdul Wahib, Pelajar Indonesia Anti Narkoba…, 77.
14 Departemen Agama Republik Indonesia,Al Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung:
Diponegoro, 2016), 34.
15Wahbah Az-Zuhaili,Tafsir Al-Wasith Juz 1 (Jakarta: Gema Insani, 2012), 101.
16 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, H{adis{ Shahih Bukhari Muslim, (Depok: Fathan Prima Media,
2017), 570.
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6

hal ini disebabkan hilangnya akal, kacaunya pikiran, dan rusaknya

keseimbangan dirinya. Karenanya, Islam melarang khamr dan narkoba seperti

halnya opium, ganja, dan heroin, disebabkan bahaya yang ditimbulkannya.17

Setiap orang yang andil didalam proses meminum khamr, maka hukum

dan dosanya sama seperti hukum dan dosa peminum khamr.Bahkan sebagai

pembeli pun dianggap sebagai tindakan menghamburkan harta tanpa manfaat

sebagai imbalan.18

Dalam putusan Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST, dijelaskan

bahwa pada tanggal 07 Oktober 2013 Terdakwa Wenny Marthaditangkap oleh

polisi karena terkait dengan tindak pidana narkotika. Polisi menemukan barang

bukti berupa 1 (satu) bungkus plastik klip berisikan 2 (dua) tablet mengandung

bahan aktif methylone atau 3,4 methylondioxy methacathinone dan caffeine dan

3 (tiga) tablet warna putih dan 1 (satu) bungkus plastik klip berisikan 1 (satu)

alat hisap (bong) yang didalamnya terdapat sisa-sisa narkotika yang

mengandung metamfetaminayang telah dipakai oleh terdakwa. Terdakwa

dijerat dengan 3 dakwaanyaitu Primair pasal 112 ayat (1) Subsidair pasal 127

ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika

dan pasal 197 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang

Kesehatan.19Dalam penerapannya Majelis Hakim memutusmenggunakan pasal

127 ayat (1) huruf aUndang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang

Narkotika.

17 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith Juz 1,…101.
18Ibid, 102.
19 Putusan Perkara Pidana Reg. Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST., 2.
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7

Penulis menemukan bahwa terdakwa Wenny Martha memiliki dan

memakai narkotika jenis methylone.Hakim menjatuhkan pidana penjara selama

1 (satu) tahun 4 (empat) bulan dengan dasar pasal 127 ayat (1) huruf a Undang-

Undang nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika. Dengan didukung dengan

alasan yang memberatkan: perbuatan terdakwa sangat meresahkan masyarakat

dan perbuatan terdakwa bertentangan dengan program pemerintah dalam hal

memberantas narkoba dan meringankan: terdakwa masih muda dan belum

pernah dihukum, terdakwa berterus terang dalam persidangan, terdakwa

menyesali perbuatannya dan terdakwa berjanji tidak akan mengulangi

perbuatannya. Methylone merupakan narkotika jenis baru yang belum diatur

dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. Akan tetapi

hakim memutus menggunakan Undang-Undang nomor 35 tahun 2009 tentang

Narkotika sedangkan ada Undang-Undang yang mengatur mengenai

penyalahgunaan obat-obatan yaitu diatur dalam Undang-Undang Nomor 36

Tahun 2009 Tentang Kesehatan. Maka dari itu dalam kasus ini penerapan

sanksi dengan dasar hukum di atas kurang sesuai karena narkoba jenis

methylone belum diatur didalamnya.Sehingga dalam hal ini seharusnya hakim

mengacu pada Undang-Undang Nomor 36 Tentang Kesehatan.20

hal ini yang membuat penulis tertarik untuk menjadikan permasalahan ini

sebagai suatu kajian ilmiah untuk diteliti dan dikaji lebih dalam lagi mengenai

narkotika jenis baru dari hukum positif dan menurut hukum Islam. Dengan

mengangkatnya sebagai sebuah kajian ilmiah dengan judul “Tinjauan Hukum

20 Ibid.
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Pidana Islam Terhadap Penerapan Sanksi Pengguna Narkoba Jenis

Methylone(Studi Putusan Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST).

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas maka masalah yang muncul dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Banyaknya korban yang disebabkan kejahatan narkoba.

2. Besarnya jaringan pasar gelap narkoba tingkat nasional maupun

internasional.

3. Adanya korban penyalahgunaan narkoba pertama kali di Indonesia pada

tahun 1969 di Sanatorium Dharmawangsa, Jakarta.

4. Peran pemerintahdalam memberantas penyalahgunaan Narkotika dengan

membuat Undang-Undang nomor 35 tahun 2009.

5. Tidak tuntasnya kasus kriminalitas yang disebabkan narkotika.

6. Tinjauan hukum pidana Islam terhadap pengguna narkoba jenis methylone

dalam putusan Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST.

7. Penerapan sanksi terhadap pengguna narkoba jenis methylone dalam

putusan Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST.

C. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang menjadi obyek penelitian ini, sangat

penting kiranya ada pembatasan masalah sebagai berikut :

1. Penerapan sanksi pidana terhadap pengguna narkoba jenis methylone dalam

putusan Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST.
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2. Tinjauan hukum pidana Islam terhadap pengguna narkoba jenis methylone

dalam putusan Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok

permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah penerapan sanksi pidanaterhadap pengguna narkoba jenis

methylonedalam putusanNomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST?

2. Bagaimanakah tinjauan hukum pidana Islam terhadap penerapan sanksi

pidana pengguna narkoba jenis methylonedalam putusan Nomor:

123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST?

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian

yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan

pengulangan atau duplikasi darikajian atau penelitian yang telah ada.21

Dalam penelusuran awal sampai saat ini penulis menemukan penelitian

atau tulisan yang sedikit kemiripan dalam penelitian yang dilakukan penulis,

diantaranya yaitu penelitian:

21Tim Penyusun Fakultas Syariah Dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya:
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2016), 8.
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1. Mubarog Yuga Putri, dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum

Pidana Islam Terhadap Sanksi Pidana Bagi Penjual Dan Pengedar Pil

PCC (Paracetamol, Caffeine Dan Carisoprodol) Menurut Undang-Undang

Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan”,22menjelaskan bagaimana

ketentuan sanksi pidana terhadap penjual dan pengedar pil PCC

(Paracetamol, Caffeine Dan Carisoprodol) Menurut Undang-undang

Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan.

2. Candra WibawaJurusan PmpknProdi S1 Ilmu HukumFakultas Ilmu

SosialUniversitas Negeri Surabaya 2014.23dalam skripsinya yang

berjudul“Analisis  Yuridis  Undang-Undang No.35 Tahun 2009 Tentang

NarkotikaBerkaitan DenganMethylone” Dia menjelaskan mengenai apakah

mengonsumsimethylone merupakan suatu tindak pidana dikarenakan

termasuk narkoba jenis baru yang belum masuk dalam lampiran Undang-

Undang nomor 35 tahun 2009.

3. Aladea Dehl Kasih Fakultas Hukum Universitas Jember 2012 dalam

skripsinya yang berjudul“Kedudukan Zat Methylone (3,4-Methylenedioxy-

Methylchatinone) Sebagai Turunan Chatinone Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika”. Dia menjelaskan

tentang kedudukan zat methylone (3,4-methylenedioxy-methylchatinone)

22 Mubarog Yuga Putri, “Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Sanksi Pidana Bagi Penjual Dan
Pengedar Pil PCC (Paracetamol, Caffeine Dan Carisoprodol) Menurut Undang-Undang Nomor 36
Tahun 2009 Tentang Kesehatan” (Skripsi--~Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya,
2017).
23Candra Wibawa,“Analisis  Yuridis  Undang-undang No.35 Tahun 2009 Tentang
NarkotikaBerkaitan DenganMethylone” (Skripsi--~Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2014).
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sebagai turunan chatinone berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 tahun

2009 Tentang Narkotika.24

Penelitian yang penulis bahas berbeda dengan tiga penelitian skripsi

diatas. Yang membedakan dalam penulisan skripsi ini adalah dalam putusan

Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST. terdakwa terbukti secara sah dan

meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “menggunakan narkotika jenis

methylone” dan narkotika tersebut merupakan jenis narkotika baru. Dalam

putusan jaksa menuntut dengan 3 dakwaan yaitu Primair pasal 112 ayat (1)

Subsidair pasal 127 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang

Narkotika dan pasal 197 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang

Kesehatan. Sebenarnya narkotika yang digunakan terdakwa merupakan jenis

baru dan jenis narkotika tersebut belum diatur dalam Undang-Undang Nomor

35 Tahun 2009 Tentang Narkotika akan tetapi Hakim memutus

berdasarkanUndang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika

tersebut.25

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui penerapan sanksi pidana pengguna narkoba jenis

methylonedalam putusan Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST.

24 Aladea Dehl Kasih, “Kedudukan Zat Methylone (3,4-Methylenedioxy-Methylchatinone)
Sebagai Turunan Chatinone Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika” (Skripsi--Jember: Universitas Jember, 2012).
25Putusan Perkara Pidana Reg. Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST, 5.
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2. Mengetahuitinjauan hukum pidana Islam terhadap penerapan sanksi pidana

pengguna narkoba jenis methylone dalam putusan Nomor:

123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST.

G. Kegunaan Penelitian

Sementara itu kegunaan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Manfaat Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan menambah keilmuan dibidang hukum pidana

Islam terkait dengan tinjauan hukum pidana terhadap penerapan sanksi

pengguna narkoba jenis methylone menurut Undang-Undang Nomor 35

Tahun 2009 Tentang Narkotika serta memberikan informasi dan menambah

pengetahuan secara akademis serta menjadi literatur hukum pidana Islam

atau hukum positif mengenai analisis hukum pidana Islam terhadap

penerapan sanksi pidana pengguna narkoba jenis methylone menurut

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika.

2. Manfaat secara praktis

Diharapkan dapat menjadi pertimbangan anggota legislatif dan

eksekutif, dalam membuat sanksi bagi pengguna narkoba jenis

methylonedan menjadi kemaslahatan bagi semua orang serta hasil penelitian

ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran, baik bagi para praktisi

maupun masyarakat umum.
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H. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan tentang pengertian yang

bersifat operasional dari konsep/variabel penelitian26 sehingga untuk

mempermudah memehami judul skripsi yang akan penulis bahas, maka dirasa

perlu penulis menjelaskan secara operasional sebagai berikut :

1. Hukum pidana Islam adalah aturan tindak pidana dan sangsinya yang

berkaitan dengan jari>mah shurb khamr.27

2. Methylonemerupakan narkotika jenis baru yang belum diatur dalam

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009Tentang Narkotika.28

I. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau langkah yang diperlukan untuk

melakukan kegiatan mengamati, memperhatikan, mencermati, mengkaji,

menelaah dengan jeli, cermat dan seksama terhadap sesuatu agar mencapai

hasil tertentu.29

Dalam hal ini meliputi:

1. Data yang dikumpulkan

Diantara data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, yaitu:

a. Definisi narkoba.

b. Jenis narkoba.

26Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi,…9.
27Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh (Semarang: Dina Utama, 2005), 127.
28Candra Wibawa,“Analisis  Yuridis  Undang-undang No.35 Tahun 2009 Tentang
NarkotikaBerkaitan DenganMethylone” (Skripsi--~Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2014),
35.
29 Irfan Tamwifi, Metodologi Penelitian (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 9-10.
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c. Putusan hakim.

d. Dasar hukum.

e. Alasan/pertimbangan hakim.

f. Sanksi.

g. Amar putusan.

2. Sumber data

Sejalan dengan permasalahan di atas dan untuk memperoleh data yang

sesuai, maka literatur yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a. Sumber primer adalah sumber hukum yang mengikat.30 Sehingga

sumber data primer dalam penelitian ini yaitu putusan Nomor:

123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST., Undang-Undang Nomor 35 Tahun

2009 Tentang Narkotika dan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009

Tentang Kesehatan.

b. Sumber sekunder adalah Sumber yang tidak mengikat yang diambil dari

buku-buku literatur yang berhubungan dengan tema judul yang diangkat

penulis dan sebagai pelengkap data primer.31 Sehingga data sekunder

dalam penelitian ini, antara lain:

1) Zainuddin Ali.2009.Hukum Pidana Islam.Jakarta:Sinar Grafika.

2) Sayyid Sabiq. 1984.Fiqih Sunnah 9.Bandung:PT.Alma’arif.

3) Nur Lailatul Musyafaah.2014.Hadis Hukum Pidana. Surabaya:

UIN Sunan Ampel Press.

30 Ibid.,  220.
31 Ibid.
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4) Abdul Wahib. 2016. Pelajar Indonesia Anti Narkoba.

Jakarta:Erlangga.

5) M. Nurul Irfan & Masyrofah. 2014. Fiqh Jinayah. Jakarta: Amzah.

6) A. Zainal Abidin. 1995. Hukum Pidana 1. Jakarta:Sinar Grafika.

7) Anton Mulyono et al.2003.Kamus Besar Bahasa Indonesia: Edisi

Ketiga. Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional Dan Balai

Pustaka.

8) Widjaya. 1985. Masalah Kenakalan Remaja. Bandung: Armico.

9) Muhammad Fu’ad Abdu Baqi. 2017. Hadist Shahih Bukhari

Muslim. Depok: Fathan Prima Media.

10) Wahbah Az-Zuhaili. 2012. Tafsir Al-Wasith. Jakarta: Gema Insani.

11) Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 2015. Silsilah Al-Ahadits

Ash-Shahihah. Jakarta: Maktabah Al-Ma’arif.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis memakai teknik dokumentasi, yaitu

metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan Data yang berbentuk

berkas berupa putusan Mahkamah AgungNomor:

123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST., buku dan jurnal atau surat kabar yang

dapat dijadikan sumber penelitian.32Sehingga penulis melakukan penelitian

dengan mempelajari kitab-kitab atau buku-buku yang berkaitan dengan

hukum pidana Islam dan buku-buku umum, terutama yang berkaitan dengan

narkotika jenis methylone.

4. Teknik Pengolahan Data

Penulis akan memaparkan dan mendeskripsikan semua data yang

penulis dapatkan dengan tahapan sebagai berikut:

a. Editing, yaitu pengecekan atau pengoreksian data yang telah

dikumpulkan. Sehingga penulis memeriksa kembali informasi yang telah

diterima peneliti.33

b. Coding, yaitu membuat klasifikasi jawaban-jawaban dengan memberikan

kode-kode tertentu pada jawaban tersebut untuk mempermudah kegiatan

analisis sehingga isyarat yang dibuat dalam bentuk angka atau huruf

dapat memberikan petunjuk atau identitas pada suatu informasi atau data

yang akan dianalisis.34

32Ibid., 235.
33 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 197.
34Ibid, 198.
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5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan mempelajari data yang sudah terkumpul

dan mengolahnya menjadi bahan baku dalam penarikan

kesimpulan.35Penulismenggunakan metode analisis deskripsi

tematis36.Deskripsi tematis adalah pemaparan yang dimulai dengan

membatasi jabaran dari konsep penelitian yang disesuaikan dengan judul

dan lebih fokus pada lingkup subyek penelitian.37Sehingga dalam penelitian

ini, penulis menggambarkan tentang konsep jari>mah syurb al-khamr serta

konsep narkotika dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang

Narkotika.kemudian dianalisa dengan metode deduktif, yaitu menganalisa

data yang bersifat umum kemudian ditarik kepada yang bersifat khusus.38

Dalam hal ini setelah penulis mendapatkan data-data dan gambaran yang

cukup jelas mengenai sanksi bagi pengguna narkoba jenis methylone

dalamputusan Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST.Kemudian ditarik

dalam hukum pidana Islam dan sebuah kesimpulan. Apakah sanksi bagi

pengguna narkoba jenis methylone tersebut sesuai dengan hukum normatif

dan yuridis atau menyimpang darinya.Adapun hukum normatif yang

digunakan untuk menganalisa adalah konsep hukum Islam.

35 Irfan Tamwifi, Metodologi Penelitian (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014),  240.
36Ibid, 244.
37Ibid, 245.
38 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum…, 138.
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J. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan studi ini dan dapat dipahami

permsalahannya secara sistematis dan lebih terarah, maka pembahasannya

dibentuk dalam bab-bab yang masing-masing mengandung sub bab, sehingga

tergambar keterkaitan yang sistematis. Untuk selanjutnya sistematika

pembahasannya dibagi sebagai berikut:

Bab I: Bab ini berisi pendahuluan yang memuat uraian tentang latar

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,

kajian pustaka, tujuan penelitian, keguanaan hasil penelitian, dan sistematika

pembahasan.

Bab II: Bab ini berisi Kajian teori yang memuat narkotika menurut

hukum pidana Islam.

Bab III: Bab ini berisiuraian tentang narkotika dan sanksinya menurut

hukum pidana di Indonesia, jenis methylone danputusan pengadilan negeri

Jakarta pusat tentang tindak pidana narkotika jenis methylone Nomor:

123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST.

Bab IV: Bab ini berisi Analisis hukum pidana terhadap kasus tindak

pidana narkotika jenis methylone pada putusan Nomor:

123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST.

Bab V: Bab ini berisi penutup yakni berupa kesimpulan dan saran.
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BAB II

NARKOBA DALAM HUKUM PIDANA ISLAM

A. Narkoba Dalam Hukum Pidana Islam

1. Pengertian

Secara tekstual, narkoba memang tidak terdapat dalil yang secara

langsung yang mengharamkan narkoba.Pada masa Rasulullah Saw, narkoba

belum ada.Akan tetapi, al-Qur’an dan al-Hadis mengajarkan kepada kita

untuk menjauhi benda-benda yang memabukkan.Ketika itu, disebut dengan

khamr atau minuman keras.1

Secara etimologis, narkoba diterjemahkan ke dalam bahasa arab

dengan kata “al-mukhadira>tu”yang berasal dari kata “khaddara –

yukhaddiru – takhdi>ra>n”yang berarti hilang rasa, bingung, membius,

tidak sadar, menutup, gelap, atau mabuk.2

Sementara itu secara terminologis narkoba adalah setiap zat yang

apabila dikonsumsi akan merusak fisik dan akal, juga membuat orang

menjadi mabuk atau gila.3

2. Status hukum narkoba

Status hukum narkoba dalam konteks fiqh memang tidak disebutkan

secara langsung, baik dalam al-Qur’an maupun hadis, karena belum dikenal

1 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 9(Bandung: Al-Maarif, 1990), 63.
2 M. Nurul Irfan & Masyrofah, Fiqh Jinayah (Jakarta: Amzah, 2013), 172.
3 Ibid.
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pada masa Rasulullah saw. Al-Qur’an hanya berbicara tentang pengharman

khamr.4

Sehingga narkoba memang termasuk permasalahan baru dalam Islam.

Akan tetapi jika ada permasalahan baru yang belum ditetapkan ketentuan

hukumnya sementara ada peristiwa atau benda lain yang serupa dengannya

dan telah ditetapkan ketentuan hukumnya maka para ulama sepakat untuk

menganalogikan dengan sesuatu yang telah ditetapkan hukumnya.5

Karena terkadang al-Qur’an dan Hadis hanya menyebutkan dalil

umumnya saja.Sehingga narkoba dianalogikan dengan khamr.6

Hadis Rasululah saw mengenai benda-benda yang merusakkan akal

biasanya berhubungan dengan suatu hal yang memabukkan tanpa membeda-

bedakan suatu jenis tertentu dengan jenis lainnya. Dan tanpa terikat kepada

yang dimakan  atau diminum. Tetapi khamr yang biasanya selalu dijadikan

pelengkap pembicaraan dalam hadis beliau.7

Khamr itu ada yang diminum dan ada juga yang dimakan sedangkan

ganja juga ada yang dimakan dan ada juga yang diminum.Sehingga semua

jenis narkoba itu haram hukumnya. Meskipun terjadinya perbuatan

melanggar tersebut dilakukan sesudah masa Rasulullah saw.8

Hal tersebut dibuktikan bahwa khalifah-khalifah tidak pernah

menghalangi dalam pengkategorian mengenai benda-benda yang

4Ibid, 176.
5 Abdul Wahib, Pelajar Indonesia Anti Narkoba (Jakarta: Erlangga, 2016),77.
6M.Arif Hakim, Bahaya Narkoba Alkohol Cara Islam Mencegah, Mengatasi, dan  Melawan
(Bandung: Nuansa, 2012), 86.
7 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 9…, 65.
8 Ibid.
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memabukkan kedalam hadisRasulullah saw. Meskipun minuman tersebut

dibuat setelah Rasulullah saw tiada, namun tetap termasuk dalam lingkup

pembicaraan kitab dan sunnah. Itulah ringkasan dari pendapat Ibnu

Taimiyah dalam fatwa-fatwanya.Kesimpulan dari pandangan beliau adalah

bahwa benda-benda yang memabukkan, orang-orang yang memakannya dan

mencoba menghalalkannya adalah merupakan faktor penyebab kemurkaan

Allah, Rasulnya dan kaum muslimin.Inilah juga yang dapat mengantarkan

pelaku-pelaku ke dalam siksaan Allah swt.9

Narkoba mengandung keburukan-keburukan bagi agama, akal, moral

dan watak pelakunya.Narkoba juga bisa merusak akal sehingga bisa timbul

manusia-manusia yang tidak waras akalnya dan rendah budi serta

bermacam-macam penyakit akhlaq lainnya.10

Penggalian hukum ini didasarkan pada adanya efek langsung zat.

Dimana narkotika dan khamr secara substansial mempunyai efek yang

sama, yakni menyenangkan, memabukkan dan akhirnya menciptakan

ketagihan serta dapat menutupi akal.11

Semua jenis narkoba juga termasuk khamr. Begitulah menurut

penegasan Rasulullah saw dalamh{adis{, yang berbunyi “kullu muskirin

h}ara>mun”yang artinya “semua yang memabukkan adalah termasuk

khamr”. Disamping itu apa yang diriwayatkan oleh para sahabat yang lebih

mengetahui tentang maksud dari kata-kata nabi tersebut bahwa yang

dimaksud dengan khamr adalah semua benda yang memabukkan.

9Ibid, 66.
10 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 9…, 66.
11Abdul Wahib, Pelajar Indonesia Anti Narkoba…, 80.
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Berdasarkan kata redaksi nabi yakni “kullu muskirin”merupakan redaksi

yang mencakup semua jenis minuman yang memabukkan.12

Sebagai agama, Islam peduli atas hal ini karena penyalahgunaan

narkoba sangat berpengaruh negatif terhadap susunan saraf

pemakainya.Lebih dari itu narkoba dapat mengganggu kemurnian jiwa,

menghancurkan moral, meruntuhkan motif berprestasi, dan melemahkan

perasaan.Dibalik itu semua, narkoba juga dapat menghabiskan uang dimana

hanya digunakan untuk sesuatu yang tidak ada manfaatnya.13

B. Khamr

Khamr didefinisikan oleh Sayyid Sabiq, sebagai cairan yang

dihasilkan dari peragian biji-bijian atau buah-buahan dan mengubah sari

patinya menjadi alkohol dengan menggunakan katalisator atau enzim yang

mempunyai kemampuan untuk memisahkan unsur-unsur tertentu yang

berubah melalui proses peragian.14

Dalam buku fikih sunnah 9 karya Sayyid Sabiq, Ibnu Taimiyah juga

mengatakan bahwa semua yang memabukkan adalah termasuk kategori

khamr, baik benda itu cair maupun padat, baik ia mentah maupun dimasak.

Sehingga semua jenis narkoba juga termasuk khamr.15

12 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 9…,67.
13Abdul Wahib, Pelajar Indonesia Anti Narkoba…, 83.
14 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 9…, 46.
15Ibid, 47.
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Sementara itu menurut Ahmad Al-Syarbasi, tanpa dianalogikan

dengan khamr pun, ganja atau narkoba dapat dikategorikan sebagai

khamrkarena dapat menutupi akal.16

Para fuqaha berbeda pendapat mengenai definisi meminum khamr.

Menurut Imam Malik, asy-Syafi’i, dan Ahmad bin Hanbal, meminum

minuman yang memabukkan hukummnya sama, baik dinamakan khamr

maupun yang bukan. Khamar diidentikkan sejenis minuman yang terbuat

dari perasan anggur maupun jenis bahan lainnya, misalnya kurma, kismis,

gandum, atau beras yang memabukkan dalam kadar sedikit maupun

banyak.Sedangkan khamr menurut Imam Abu Hanifah adalah minuman

yang diperoleh dari perasan anggur.Dengan demikian, Imam Abu Hanifah

membedakan antara khamr dan muskir.Muskir adalah sesuatu yang

mengakibatkan hilangnya akal dan kesadaran, baik berupa minuman

ataupun lainnya.Hukum meminumkhamr tetap haram baik sedikit maupun

banyak. Adapun selain khamr, yaitu muskir yang terbuat dari bahan-bahan

selain perasan buah anggur yang sifatnya memabukkan, baru dikenakan

hukuman apabila orang yang meminumnya mabuk.Apabila pelaku tidak

mabuk maka pelaku tidak dikenai hukuman.17

16 M. Nurul Irfan, Masyrofah, Fiqh Jinayah…,177.
17 Ahmad Wardi Mushlich, Hukum Pidana Islam(Jakarta: Sinar Grafika, 2005), 74.
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1. Beberapa dalil tentang larangan meminum khamr

a. Dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al Baqarah ayat 219, berbunyi:

                            
                         

 
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi.
Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya kepadamu apa
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: “Yang lebih dari
keperluan”. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamu berfikir.”18

b. Dalam Al-Qur’an surat al Maidah ayat 90-91, yang berbunyi:

                                
                            

                      
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamr, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan.Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. (90) Sesungguhnya syaitan itu bermaksud
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu
lantaran (meminum) khamr dan berjudi itu, dan menghalangi
kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). (91).”19

c. Rasulullah saw, bersabda:

18Departemen Agama Republik Indonesia,Al Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: Diponegoro,
2016), 34.
19Ibid, 123.
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عَنْ عَائِشَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ سُئِلَ عَنْ الْبِتْعِ قاَلَ كُلُّ شَراَبٍ أَسْكَرَ 
.حَراَمٌ 

“Dari 'Aisyah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
pernah ditanya tentang minuman yang terbuat dari madu, Beliau
bersabda: "Semua minuman yang memabukkan adalah
haram.”20

لُّ مُسْكِرٍ خمَْرٌ وكَُلُّ مُسْكِرٍ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كُ :عَنْ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ 
نْـيَا فَمَاتَ وَهُوَ يدُْمِنُـهَا لمَْ يَـتُبْ لمَْ يَشْرَبْـهَا فيِ الآْخِرةَِ  .حَراَمٌ وَمَنْ شَرِبَ الخْمَْرَ فيِ الدُّ

“Dari Ibnu Umar dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Setiap yang memabukkan adalah khamr,
dan setiap yang memabukkan adalah haram. Barangsiapa
meminum khamr di dunia -kemudian ia mati- sedangkan ia biasa
meminumnya, niscaya tidak akan diterima taubatnya dan tidak
akan meminumnya di akhirat.”21

Hadis tersebut menunjukkan, bahwa Rasulullah saw dalam

membuat hukum tersebut berarti umum. Artinya, tidak sebatas

minuman yang memabukkan.Namun, semua hal yang memabukkan.

d. Ukuran minuman yang dipandang memabukkan menurut penegasan

Rasulullah saw dalam hadisnya, yang berbunyi:

.مُسْكِرٍ حَراَمٌ وَمَا أَسْكَرَ كَثِيرهُُ فَـقَلِيلُهُ حَراَمٌ كُلُّ 
“Setiap yang memabukkan hukumnya haram, dan apa yang
banyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun tetap haram.”22

2. Unsur-unsur narkoba sebagai jari>mah shurb al-khamr.

Unsur yang menjadikan perbuatan ini sebagai jarimah adalah

minum-minuman yang memabukkan itu sendiri dalam hal ini adalah

narkoba dan kesengajaan dalam melakukannya.Sehingga makanan atau

20 Muhammad Abdul Aziz Al Khalidi, Sunan Ad-Darimi Jilid 2 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007),
271.
21 Fachruddin, Terjemah Hadist Shahih Muslim I (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), 193.
22 Ibnu Mas’ud & Zainal Abidin, Fiqh Madzhab Syafi’i Buku 2: Muamalat, Munakahat, Jinayat
(Bandung: Pustaka Setia, 2007), 574.
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minuman yang memabukkan menurut Abu Hanifah menyebabkan

hilangnya akal sehingga tidak dapat lagi membedakan langit dan bumi.23

Yang dimaksud dengan minum adalah memasukkan minuman yang

memabukkan ke mulut lalu ditelan masuk ke perut melalui

kerongkongan, meskipun bercampur dengan makanan lain yang halal.24

Dari uraian diatas, kita dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa

untuk dianggap atau dikategorikan suatu jari>mah, suatu perbuatan harus

memiliki beberapa unsur. Unsur-unsur tersebut adalah berikut ini:

a. Unsur formal (al-rukn al-sha>ri)

Yang dimaksud dengan unsur formal adalah adanya nash, yang

melarang perbuatan-perbuatan tersebut yang disertai ancaman

hukuman atas perbuatan-perbuatan diatas.25 Adanya undang-undang

atau nash, artinya setiap perbuatan tidak dianggap melawan hukum

dan pelakunya tidak dapat dipidana kecuali adanya nash atau undang-

undang yang mengaturnya.Dalam hukum positif masalah ini dikenal

dengan istilah asas legalitas, dalam Pasal 1 ayat 1 KUHP dijelaskan

bahwasuatu perbuatan tidak dapat dianggap melawan hukum dan

pelakunya tidak dapat dikenai sanksi sebelum adanya peraturan yang

mengundangkannya. Adanya ketentuan syara’ atau nash yang

menyatakan bahwa perbuatan yang dilakukan merupakan perbuatan

yang oleh hukum dinyatakan sebagai sesuatu yang dapat dihukum

atau adanya nash (ayat) yang mengancam hukuman terhadap

23 Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2000), 97.
24 Ahmad Djazuli, Fiqh Jinayah (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1997), 98
25 A. Djazuli, Fiqih Jinayah (Jakarta: Raja Grafindo, 2000), 3.
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perbuatan yang dimaksud. Ketentuan tersebut harus datang (sudah

ada) sebelum perbuatan dilakukan dan bukan sebaliknya.Seandainya

aturan tersebut datang setelah perbuatan terjadi, ketentuan tersebut

tidak dapat diterapkan. Kaidah yang mendukung unsur ini adalah

“tidak ada perbuatan yang dianggap melanggar hukum dan tidak ada

hukuman yang dijatuhkan kecuali adanya ketentuan nash”. Kaidah

lain menyebutkan “tiada hukuman bagi perbuatan mukalaf sebelum

adanya ketentuan nash”.26Dalam hal ini berlakulah kaidah-kaidah

berikut:

باَ حَةِ  الاَْ صْلُ فيِ الاَْشْيَاءِ الاَِْ
“Pada dasarnya segala sesuatu itu boleh.”

لاَجَريمِْةََ وَلاَعُقُوْبةََ بِلاَ نَصٍّ 
“Tidak ada jarimah dan tidak ada hukuman tanpa adanya nash
(aturan).”

الْعُقَلاَءِ قَـبْلَ وُرُوْدِ النَّصٍّ لاَحُكْمَ لاِفَـْعَالِ 
“Tidak ada hukuman bagi orang-orang yang berakal sebelum turunnya
ayat.”27

Dalam asas legalitas seperti dijelaskan diatas “tidak ada

hukuman bagi perbuatan mukalaf sebelum adanya ketentuan nash”,

maka perbuatan tersebut tidak bisa dikenai tuntutan atau pertanggung

jawaban pidana sebelum diundangkan dan dikenai oleh orang banyak.

Ketentuan ini member peringatan, bahwa hukum pidana islam baru

26 Abd al-Qadir Awdah, At-Tasyri’ Al-Jinai Al-Islami (Bairut: Dar al Kutub, 1963), 121.
27 A. Djazuli, Hukum Pidana Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 52.
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berlaku setelah adanya nash yang mengundangkan. Dengan kata lain,

bahwa hukum pidana islam tidak mengenal system berlaku surut.28

b. Unsur material (al-rukn al-ma>di)

Adanya unsur perbuatan yang membentuk jinayah, baik berupa

melakukan perbuatan yang dilarang atau meninggalkan perbuatan

yang diharuskan.Unsur ini dikenal dengan istilah “unsur

material”.29 Yang dimaksud unsur material adalah adanya perilaku

yang membentuk jarimah, baik berupa perbuatan ataupun tidak

berbuat atau adanya perbuatan yang bersifat melawan hukum. Kalau

kita kembalikan kepada kasus diatas bahwa pencurian adalah tindakan

pelaku memindahkan atau mengambil barang milik orang lain,

tindakan pelaku tersebut adalah unsur material yaitu perilaku yang

membentuk jari>mah.Dalam hukum positif, perilaku tersebut disebut

sebagai unsur objektif, yaitu perilaku yang bersifat melawan hukum.30

c. Unsur moral (al-rukn al-ada>bi)

Unsur moral yaitu adanya niat pelaku untuk berbuat

jari>mah.Unsur ini menyangkut tanggung jawab pidana yang hanya

dikenakan atas orang yang telah baligh, sehat akal dan ikhtiar

(berkebebasan berbuat).31 Unsur ini juga disebut dengan pertanggung

jawaban pidana.Maksudnya adalah pembuat jarimah atau pembuat

tindak pidana atau delik haruslah orang yang dapat mempertanggung

28 Makhrus Munajat, Dekonstruksi Hukum Pidana Islam (Jogyakarta: Logung Pustaka, 2004), 23.
29 A. Djazuli, Fiqih Jinayah (Jakarta: Raja Grafindo, 2000), 3.
30 A. Djazuli, Hukum Pidana Islam…, 53.
31 Dedi Ismatullah, Hukum Pidana Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 84.
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jawabkan perbuatannya.Oleh karena itu, pembuat jari>mah (tindak

pidana, delik) haruslah orang yang dapat memahami hukum, mengerti

isi beban, dan sanggup menerima beban tersebut. Orang yang

diasumsikan memiliki kriteria tersebut adalah orang-orang yang

mukallaf sebab hanya merekalah yang terkena khit{ab (panggilan)

pembebanan (takli>f).32Pelaku kejahatan adalah orang yang dapat

menerima khithab atau dapat memhami takli>f, artinya pelaku

kejahatan tadi adalah mukallaf, sehingga mereka dapat dituntut atas

kejahatan yang merekan lakukan.33

3. Hukuman bagi peminum khamr atau narkoba.

Mengenai hukuman terhadap pelaku penyalagunaan narkoba jika

dilihat menurut hukum pidana Islam hukumannya adalah berupa

hukuman hadd.Sesuai dengan pendapat Ibnu Taimiyyah dan azat

Husnain berpendapat bahwa pelaku penyalagunaan narkoba diberikan

hukuman hadd, karena narkoba dianalogikan dengan khamr.34

Menurut pendapat Sayyid Sabiq, dalam bukunya fikih sunnah 9

menjelaskan sebagai berikut:

Sesungguhnya ganja itu haram.Diberikan sanksi hadd terhadap
orang yang menyalahgunakannnya, sebagaimana diberikan sanksi
hadd peminum khamar.Ganja itu lebih keji dibandingkan dengan
khamar.Ditinjau dari sifatnya, ganja dapat merusak akal sehingga
dapat menjadikan laki-laki seperti banci dan memberikan pengaruh
buruk lainnya.Ganja dapat menyebabkan seseorang berpaling dari

32 A. Djazuli, Hukum Pidana Islam…, 53.
33 Haliman, Hukum Pidana Islam Menurut Ajaran Ahli Sunah Wal-Jama>ah(Jakarta:
Bulan Bintang, 1968), 48.
34 M. Nurul Irfan, Masyrofah, Fiqh Jinayah…,177.
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mengingat Allah dan shalat.Disamping itu, ganja termasuk kategori
khamar yang secara lafal dan maknawi telah diharamkan Allah dan
Rasul-Nya.35

Imam Nawawi menjelaskan bahwa hukuman hadd adalah hukuman

yang telah ditentukan oleh syara’ yang terdapat dalam al-Quran dan hadis

dan wajib diberlakukan kepada seseorang yang melanggar suatu

pelanggaran yang akibatnya hukuman itu dituntut, baik dalam rangka

memberikan peringatan pelaku maupun dalam rangka memaksanya.36

Berdasarkan hadis Rasulullah saw.:

ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ يوُ  يْـلَمِيِّ حَدَّ ثَنيِ رَبيِعَةُ بْنُ يزَيِدَ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ الدَّ سُفَ عَنْ الأَْوْزاَعِيِّ قاَلَ حَدَّ
قاَلَ دَخَلْتُ عَلَى عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْروِ بْنِ الْعَاصِ فيِ حَائِطٍ لَهُ باِلطَّائِفِ يُـقَالُ لَهُ الْوَهْطُ فإَِذَا 

قُـرَيْشٍ يُـزَنُّ ذَلِكَ الْفَتىَ بِشُرْبِ الخْمَْرِ فَـقُلْتُ خِصَالٌ بَـلَغَتْنيِ عَنْكَ أنََّكَ هُوَ مخُاَصِرٌ فَـتىً مِنْ 
اَ عَنْ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ مَنْ شَرِبَ الخْمَْرَ شَرْبةًَ لمَْ تُـقْبَلْ لَ  هُ تحَُدِّثُ ِ

عَهُ الْفَتىَ يذَْكُرُ الخْمَْرَ اخْتـَلَجَ يدََهُ مِنْ يَدِ عَبْدِ اللَّهِ ثمَُّ وَلىَّ صَلاَةٌ أرَْبعَِينَ صَبَاحًا ف ـَ لَمَّا أَنْ سمَِ
عْتُ رَسُولَ  اللَّهِ فَـقَالَ عَبْدُ اللَّهِ اللَّهُمَّ إِنيِّ لاَ أُحِلُّ لأَِحَدٍ أَنْ يَـقُولَ عَلَيَّ مَا لمَْ أقَُلْ وَإِنيِّ سمَِ

يْهِ وَسَلَّمَ يَـقُولُ مَنْ شَرِبَ الخْمَْرَ شَرْبةًَ لمَْ تُـقْبَلْ لَهُ صَلاَةٌ أرَْبعَِينَ صَبَاحًا فإَِنْ صَلَّى اللَّهُ عَلَ 
مِنْ تاَبَ تاَبَ اللَّهُ عَلَيْهِ فَلاَ أدَْريِ فيِ الثَّالثِةَِ أمَْ فيِ الرَّابعَِةِ كَانَ حَقا عَلَى اللَّهِ أَنْ يَسْقِيَهُ 

.لِ يَـوْمَ الْقِيَامَةِ رَدْغَةِ الخْبََا
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf dari Al
Auza'i, ia berkata; telah menceritakan kepadaku Rabi'ah bin Yazid
dari Abdullah bin Ad Dailami, ia berkata; aku menemui Abdullah
bin 'Amr bin Al 'Ash di kebunnya di Thaif, kebun itu disebut Al
Wahth. Ternyata ia sedang menahan tangan seorang pemuda dari
Quraisy yang dituduh meminum khamr. Aku kemudian berkata;
"Beberapa perkara yang sampai kepadaku bahwa anda
menceritakannya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam,
bahwa: "Barangsiapa meminum khamr satu teguk, maka tidak akan
diterima shalatnya selama empat puluh hari." Ketika pemuda
tersebut mendengar ia menyebutkan khamr, maka pemuda itu

35 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 9…,63.
36 Muhammad Nawawi Bin Umar Al-Bantani Al-Ja>wi, Qut Al-Habib Al-Gharib, Tausyikh
‘Ala>Fat{ Al-Qa>rib Al-Mujib (Semarang: Toha Putera, 2003), 245.
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menarik dari tangan Abdullah, kemudian pergi. Abdullah lalu
berkata; "Ya Allah, sesungguhnya aku tidak mengahalalkan orang
yang memfitnahku telah mengucapkan sesuatu yang tidak aku
katakan. Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa minum seteguk khamr,
maka tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh hari,
apabila ia bertaubat maka Allah menerima taubatnya, aku tidak
tahu, apakah hal itu pada kali ketiga atau keempat-Maka Allah
berhak untuk memberinya minuman dari Lumpur penghuni Neraka
pada Hari Kiamat.”37

Berdasarkan hadis Rasulullah saw.:

ثَـنَا ابْنُ أَبيِ ذِئْبٍ عَنْ الحْاَرِثِ بْنِ عَبْ  ثَـنَا عَاصِمُ بْنُ عَلِيٍّ حَدَّ دِ الرَّحمَْنِ عَنْ أَبيِ سَلَمَةَ عَنْ حَدَّ
أَبيِ هُرَيْـرةََ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا سَكِرَ فاَجْلِدُوهُ ثمَُّ إِذَا سَكِرَ 

.فيِ الرَّابعَِةِ فاَجْلِدُوهُ ثمَُّ إِذَا سَكِرَ فاَجْلِدُوهُ ثمَُّ إِذَا سَكِرَ فاَضْربِوُا عُنُـقَهُ يَـعْنيِ 
“Telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin Ali telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dzi'b dari Al Harits bin
Abdurrahman dari Abu Salamah dari Abu Hurairah ia berkata;
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila ia
mabuk maka cambuklah dia, kemudian bila mabuk, cambuklah dia,
jika masih mabuk, cambuklah dia, dan apabila masih saja mabuk,
maka penggallah lehernya dikeempat kali.”38

قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا شَربِوُا الخْمَْرَ :عَنْ مُعَاوِيةََ بْنِ أَبيِ سُفْيَانَ قاَلَ 
.فاَجْلِدُوهُمْ ثمَُّ إِنْ شَربِوُا فاَجْلِدُوهُمْ ثمَُّ إِنْ شَربِوُا فاَجْلِدُوهُمْ ثمَُّ إِنْ شَربِوُا فاَقـْتُـلُوهُمْ 

“Dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan ia berkata, "Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika mereka minum khamr
maka cambuklah, jika mereka minum lagi maka cambuklah, jika
mereka minum lagi maka cambuklah, dan jika mereka minum lagi
maka bunuhlah.”39

Setelah Rasulullah wafat, sahabat Abu Bakar menghukum

peminum khamr dengan empat puluh kali cambukan, sahabat Umar juga

menghukumnya dengan empat puluh kali cambukan saat awal masa

37 Muhammad Abdul Aziz Al Khalidi, Sunan Ad-Darimi Jilid 2…, 268.
38 Ibid,… 275.
39 Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah (Jakarta:
Maktabah Al-Ma’arif, 2015), 172.
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kekhalifahannya dan menghukum dengan depan puluh cambukan diakhir

masa kepemimpinannya. Kemudian sahabat Ustman menerapkan kedua

hukuman ini yakni empat puluh dan delapan puluh, lalu Mu’awiyah

menetapkan secara pasti hukuman cambuk bagi peminum khamr

sebanyak delapan puluh kali.40

Sahabat Ali berkata: “jika seseorang telah meminum khamr, maka

ia akan berbohong,karena itu, aku berpendapat untuk menghukumnya

dengan hukuman yang sepadan dengan hukuman bagi pelaku qadhafatau

menuduh orang lain berzina”sebanyak delapan puluh kali dera.41

Sehingga menurutImam Abu Hanifahdan Imam Malik serta sebuah

riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal menjelaskan bahwa orang yang

meminum minuman keras harus didera sebanyak delapan puluh kali.42

Namun Imam Syafi’i berbeda pendapat bahwa hukuman hadd atas

tindak pidana ini adalah empat puluh kali dera. Akan tetapi Imam Syafi’i

juga menjelaskan bahwa tidak ada halangan bagi penguasa untuk

mendera pelaku sampai delapan puluh kali jika ia memiliki kebijakan

seperti itu. Jadi, hukuman bagi peminum minuman keras adalah empat

puluh kali dera dan selebihnya yaitu empat puluh deraan lainnya adalah

hukuman takzir.Dimana kewenangannya terserah penguasa.43

Berdasarkan Hadis Rasulullah saw mengenai banyaknya dera yang

diterapkan bagi peminum khamr:

40 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006),
143.
41Ibid.,145.
42 Ahmad Mawardi Muslich, Hukum Pidana Islam(Jakarta: Sinar Grafika, 2005), 76.
43 M. Nurul Irfan, Masyrofah, Fiqh Jinayah…, 55
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الخْمَْرَ فَجَلَدَهُ أَنَّ النَّبيَِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أُتيَِ بِرَجُلٍ قَدْ شَرِبَ : عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ 
فَـقَالَ عَبْدُ , فَـلَمَّا كَانَ عُمَرُ اسْتَشَارَ النَّاسَ , وَفَـعَلَهُ أبَُـوْ بَكْرٍ : قاَلَ , بجَِريِْدَتَـينِْ نحَْوَ أرَْبعَِينَْ 

.فأََمَرَ بهِِ عُمَر رضي االله عنه, أَخَفَّ الحُْدُوْدِ ثمَاَنِينَْ : الرَّحمَْنِ بن عَوْف 
“Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., katanya: “Sesungguhnya
seorang lelaki yang meminum arak telah di hadapkan kepada
Rosulullahsaw, kemudian beliau memukulnya dengan dua pelepah
kurma sebanyak empat puluh kali. Anas berkata lagi, “hal tersebut
juga dilakukan oleh Abu Bakar”.Ketika Umar meminta pendapat
dari orang-orang (mengenai hukuman tersebut), Abdurrahman bin
Auf berkata, “Hukuman yang paling ringan (menurut ketetapan Al-
Qur’an) adalah delapan puluh kali pukulan”.Kemudian Umar pun
menyuruhnya demikian.”44

4. Dasar pelaksanaan hukuman

Pelaksanaan hukuman ditetapkan berdasarkan salah satu antara dua

hal, antara lain:

a. Pengajuan si pelaku, bahwa dia benar meminum khamr.

b. Kesaksian dua orang saksi yang adil.45

5. Syarat pelaksanaan hukuman

Untuk melaksanakan hukuman atas delik minum khamr ini,

disyaratkan terpenuhinya syarat-syarat sebagai berikut:

a. Peminum adalah orang yang berakal.

b. Peminum itu sudah balig.

c. Peminum itu melakukan perbuatannya dengan kehendak sendiri.

d. Peminum itu tahu, bahwa apa yang diminumnya memang

memabukkan.46

44 Ibn Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram (Bandung: Mizan, 2010), 515.
45 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 9…, 80.
46Ibid., 81-82.
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BAB III

NARKOBA DALAM HUKUM PIDANA DI INDONESIA DAN PUTUSAN

PENGADILAN NEGERI JAKARTA PUSAT TENTANG TINDAK

PIDANA NARKOTIKA JENIS METHYLONE

NOMOR:123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST

A. Narkoba Dalam Hukum Pidana Di Indonesia

1. Narkoba

a. Pengertian narkoba

Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat atau bahan

berbahaya. Departemen kesehatan Republik Indonesia memperkenalkan

narkotika, psikotropika dan zat adiktif dengan istilah lain selain narkoba

yaitu lebih sering disingkat Napza.1

Narkoba bisa dibuat dalam berbagai bentuk.Ada yang berupa pil,

cairan, bubuk, dan sebagainya.Namun sekarang ada juga narkoba yang

dibentuk menjadi permen berwarna-warni dan punya aneka rasa.Salah

satu permen narkoba ini, namanya yaba. Warna yaba menarik dan

rasanya manis. Permen berisi narkoba yang termakan akan

menimbulkan rasa pusing dan sempoyongan bahkan permen ini bisa

membuat orang kecanduan.2

Dalam pengertian lain menyebutkan bahwa narkoba adalah obat,

bahan, atau zat bukan makanan, yang jika diminum, dihisap, dihirup,

1Santi Sanita, Bahaya Nafza Narkoba (Jakarta: Bee Media Indonesia, 2008), 1.
2Ibid., 4.
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ditelan, atau disuntikkan, akan berpengaruh pada kerja otak dan sering

menimbulkan kecanduan atau ketergantungan.3

Narkoba apabila digunakan secara tidak benar akan menyebabkan

perubahan pikiran, perasaan, dan tingkah laku pemakainya serta

menyebabkan gangguan fisik dan psikis dan kerusakan susunan saraf

pusat bahkan sampai menyebabkan kematian.4

b. Jenis-jenis narkoba

Berdasarkan jenisnya, narkoba atau napza dibedakan menjadi tiga

kategori:

1) Narkotika

Narkotika berasal dari bahasa yunani narkoun yang berarti

membuat lumpuh atau mati rasa.5

Dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang

Narkotika menjelaskan bahwa:

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau
bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya
rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat
menimbulkan ketergantungan.6

Sehingga narkotika merupakan jenis zat atau obat-obatan baik

sintesis maupun semi sintesis yang dapat memberikan efek samping

yang besar bagi penggunanya yang tidak sesuai dengan prosedur

penggunaan serta ketentuan penggunaan yang berlaku.

3 Lydia Harlina Martono & Satya Joewana, Modul Latihan Pemulihan Pecandu Narkoba Berbasis
Masyarakat(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1.
4 Abdul Wahib, Pelajar Indonesia Anti Narkoba(Jakarta: Erlangga, 2016), 16.
5 Santi Sanita, Bahaya Nafza Narkoba…, 6.
6 Syaiful Bakhri, Kejahatan Narkotika dan Psikotropika (Bekasi: Gramata Publishing, 2012), 278.
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a) Berikut ini ada beberapa jenis narkotika yang sering

disalahgunakan oleh orang, yaitu:

(1) Opioid

Opioid atau opiat berasal dari kata opium yang berupa

candu kasar atau mentah yang didapat dari getah buah

tanaman papaver somniverum yang disadap atau digores dan

dibiarkan mengering.7

Pengaruh pemakaian opium pada pemakai adalah:

(a) Menimbulkan rasa gelisah.

(b) Menimbulkan semangat.

(c) Membuat waktu terasa berjalan lambat.

(d) Merasa pusing, kehilangan keseimbangan, dan mabuk.

(e) Menimbulkan masalah kulit di sekitar mulut dan

hidung.8

(2) Morfin

Morfin merupakan jenis narkotika yang terkandung

candu yang masih mentah yang diolah dengan campuran

bahan- bahan kimia sehingga mengandung dosis lebih tinggi

daripada candu. Pemakaiannya dengan cara dihisap dan

disuntikkan.9

Pengaruh pemakaian morfin pada pemakai adalah:

7 Santi Sanita, Bahaya Nafza Narkoba…, 7.
8 Santi Sanita, Bahaya Nafza Narkoba…, 8.
9 Maswardi Muhammad Amin, Memahami Bahaya Narkoba dan Alternatif Penyembuhannya
(Yogyakarta: Media Akademi, 2015), 8.
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(a) Menimbulkan rasa senang secara berlebihan.

(b) Merasa mual, muntah, sulit buang hajat besar.

(c) Merasa bingung.

(d) Menimbulkan keringat.

(e) Dapat menyebabkan pingsan dan jantung berdebar

kencang.

(f) Merasa gelisah dan perubahan suasana hati.

(g) Mulut terasa kering dan warna muka berubah.10

(3) Heroin

Heroin merupakan golongan narkotika semisintesis

yang dihasilkan dari pengolahan morfin secara kimiawi.Zat

ini sangat mudah menembus otak sehingga bereaksi lebih

kuat daripada morfin itu sendiri. Umumnya heroin digunakan

dengan cara disuntik atau dihisap. Pengaruh pemakaian

heroin pada pemakai adalah:

(a) Timbul rasa gelisah diikuti rasa menyenangkan seperti

mimpi.

(b) Kesulitan membuang hajat besar.

(c) Jantung berdebar kencang.

(d) Timbul warna kemerahan dan gatal disekitar hidung.

(e) Timbul gangguan tidur.

(f) Tidak suka bersosialisasi alias cenderung menyendiri.

10 Santi Sanita, Bahaya Nafza Narkoba…, 8.
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(g) Penyimpangan perilaku, seperti mencuri, berbohong, dan

menipu.11

(4) Ganja

Ganja berasal dari tanaman cannabis sativa dan cannabis

indica.Tanaman ini biasanya dipotong, dikeringkan,

kemudian dipotong kecil-kecil dan digulung menjadi rokok

atau disebut joints.Ganja bersifat mengikat pikiran dan dapat

membuat penggunanya merasa ketagihan.Ganja mengandung

sejenis bahan kimia yang disebut delta-9-

tetrahydrocannabinol (THC). Akibat dari pemakaian ganja

adalah:

(a) Kehilangan konsentrasi.

(b) Meningkatnya denyut nadi.

(c) Keseimbangan dan koordinasi tubuh yang buruk.

(d) Ketakutan dan rasa panic.

(e) Depresi, kebingungan dan halusinasi.12

11Ibid, 9.
12Ibid, 11.
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(5) Kokain

Kokain merupakan alkaloid yang didapatkan dari

tanaman belukar erythroxylon coca, yang berasal dari

amerika selatan, dimana daun dari tanaman ini biasanya

dikunyah-kunyah untuk mendapatkan efek stimulan.13Efek

yang ditimbulkan jika mengkonsumsi kokain, adalah:

(a) Semangat berlebih, gelisah dan sulit untuk diam.

(b) Tidak bisa makan, paranoid, dan liver terganggu.

(c) Jika digunakan terus-menerus dapat merusak otot

jantung dan bahkan menyebabkan kematian.

(d) Menimbulkan kelainan perilaku, seperti timbulnya

perilaku kasar.

(e) Berat badan menyusut, kejang-kejang, halusinasi,

paranoid, dan kerusakan usus ginjal.14

b) Penggolongan jenis narkotika

Menurut Pasal 6 ayat 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun

2009 Tentang Narkotika, narkotika dibagi menjadi tiga golongan,

antara lain:

(1) Golongan I  adalah Narkotika yang hanya dapat digunakan

untuk tujuan ilmu pengetahuan, dan tidak ditujukan untuk

terapi serta mempunyai potensi sangat tinggi menimbulkan

ketergantungan, (Contoh : heroin, kokain, ganja).

13 Dimyati Syafi’i, Narkoba Mengancam Masa Depan…, 7.
14 Santi Sanita, Bahaya Nafza Narkoba…, 12.
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(2) Golongan II adalah Narkotika yang berkhasiat pengobatan

digunakan sebagai pilihan terakhir dan dapat digunakan

dalam terapi atau tujuan pengembangan ilmu pengetahuan

serta mempunyai potensi tinggi mengakibatkan

ketergantungan (Contoh : metadon, petidin).

(3) Golongan III adalah Narkotika yang digunakan untuk

pengobatan dan banyak digunakan dalam terapi atau tujuan

pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi

ringan mengakibatkan ketergantungan (Contoh : kodein).15

2) Psikotropika

Dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 Tentang

Psikotropika menjelaskan bahwa:

Psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah maupun
sintetis bukan narkotika, yang berkhasiat psikoaktif melalui
pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan
perubahan pada aktivitas mental dan perilaku.16

Pengertian lain menyebutkan bahwa psikotropika adalah zat

atau obat baik alamiah maupun sintetis, yang tidak mengandung

narkotika, yang bersifat atau berkhasiat psiko aktif melalui pengaruh

selektif pada susunan syaraf pusat yang menyebabkan perubahan

pada aktifitas mental dan perilaku.17

15Abdul Wahib, Pelajar Indonesia Anti Narkoba…,24.
16 Maswardi Muhammad Amin, Memahami Bahaya Narkoba dan Alternatif Penyembuhannya…,
13.
17 Dimyati Syafi’i, Narkoba Mengancam Masa Depan…, 9.
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a) Jenis-jenis psikotropika

Diantara jenis psikotropika, adalah:

(1) Ekstasi

Ekstasi pada umumnya berbentuk tablet.Rumus kimia

ekstasi adalah 3-4-methylene-dioxy-methyl-amphetamine

(MDMA).Efek yang ditimbulkan jika mengkonsumsi ekstasi,

adalah:

(a)Dalam bentuk kelainan fisik dapat menimbulkan rasa

gembira yang berlebihan.

(b)Mata merah.

(c)Suka menggeleng-gelengkan kepala tanpa sebab.

(d)Mual dan muntah.

(e)Berasa kedinginan atau menggigil.18

(2) Shabu-shabu

Shabu-shabu atau methamphetamine, berbentuk Kristal

seperti gula, biasanya berwarna putih, dan dikonsumsi

dengan cara membakarnya di atas aluminium foil sehingga

mengalir dari ujung satu kea rah ujung yang lain. Kemudian

asap yang ditimbulkannyadihirup dengan sebuah bong

(sejenis pipa yang di dalamnya berisi air) dimana air bong

18 Maswardi Muhammad Amin, Memahami Bahaya Narkoba dan Alternatif Penyembuhannya…,
10.
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tersebut berfungsi sebagai filter karena asap tersaring pada

waktu melewati air tersebut.19

Efek yang ditimbulkan jika mengkonsumsi shabu-

shabu, antara lain:

(a) Paranoid atau merasa takut secara berlebihan.

(b) Gelisah dan tidak bisa diam

(c) Fungsi hati terganggu.

(d) Jika digunakan dalam jangka panjang dapat

menimbulkan gangguan fungsi otak bahkan bisa berakhir

dengan kegilaan.20

b) Penggolongan jenis psikotropika

Diantara golongan Psikotropika terdiri dari:

(1) Golongan I : Psikotropika yang hanya dapat digunakan untuk

tujuan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi,

serta mempunyai potensi kuat mengakibatkan sindroma

ketergantungan. Contoh : Ekstasi dan LSD.

(2) Golongan II : Psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan

dapat digunakan dalan terapi dan /atau untuk tujuan ilmu

pengetahuan serta mempunyai potensi kuat mengakibatkan

sindroma ketergantungan. Contoh :Amfetamine dan sabu-

sabu.

19 Dimyati Syafi’i, Narkoba Mengancam Masa Depan…, 10.
20 Santi Sanita, Bahaya Nafza Narkoba…, 15.
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(3) Golongan III : Psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan

banyak digunakan dalam terapi dan /atau untuk tujuan ilmu

pengetahuan serta mempunyai potensi sedang mengakibatkan

sindroma ketergantungan. Contoh :Pentobarbital.

(4) Golongan IV : Psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan

sangat luas digunakan dalam terapi dan /atau untuk tujuan

ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi ringan

mengakibatkan sindroma ketergantungan. Contoh :Diazepam

dan Nitrazepam.21

3) Zat adiktif

Zat adiktif atau bahan berbahaya adalah zat atau bahan kimia

yang bisa menyebabkan kecanduan atau ketergantungan ketika

dikonsumsi secara rutin.Dinamakan zat adiktif karena termasuk

sebagai bahan-bahan alami baik berbentuk tunggal maupun

campuran yang dapat membahayakan kesehatan secara langsung

atau tidak langsung.22

Bahan adiktif ini merupakan bahan baku untuk membuat

narkoba yang disebut prekursor.23

Sehingga  narkotika dan psikotropika termasuk zat-zat yang

menimbulkan ketergantungan bagi penggunanya, maka keduanya

21 Syaiful Bakhri, Kejahatan Narkotika dan Psikotropika…,456.
22 Dimyati Syafi’i, Narkoba Mengancam Masa Depan…, 12.
23 Maswardi Muhammad Amin, Memahami Bahaya Narkoba dan Alternatif
Penyembuhannya…,14.
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termasuk zat adiktif. Akan tetapi ada zat adiktif lain selain narkotika

dan psikotropika.

a) Contoh zat adiktif

Diantara zat yang termasuk zat adiktif, antara lain:

(1) Minuman keras

Minuman keras adalah semua minuman yang

mengandung alkohol tetapi bukan obat. Minuman keras

terbagi dalam 3 golongan yaitu:

(a) Golongan A berkadar alkohol 01%-05%.

(b) Golongan B berkadar alkohol 05%-20%.

(c) Golongan C berkadar alkohol 20%-45%.24

Contoh jenis minuman beralkohol dan kadar yang

terkandung di dalamnya, antara lain:

(a) Bir, green sand 1%-5%.

(b) Martini, wine (anggur) 5%-20%.

(c) Whisky, brandy 20%-45%.25

Efek yang ditimbulkan jika mengkonsumsi minuman

beralkohol akan menimbulkan perasaan rileks dan pengguna

akan lebih mudah mengekspresikan emosi, seperti rasa

senang atau sedih, dan kemarahan.26

24 Dimyati Syafi’i, Narkoba Mengancam Masa Depan…, 12.
25Santi Sanita, Bahaya Nafza Narkoba…, 17.
26Ibid, 12.
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(2) Nikotin

Nikotin adalah obat yang bersifat adiktif yang sama

seperti kokain dan heroin. Bentuk nikotin yang paling umum

adalah tembakau, yang dihisap dalam bentuk rokok, cerutu,

dan pipa.27

Nikotin merupakan zat kimia yang sangat toksik.Jika

digunakan dalam dosis 60 mg pada orang dewasa dapat

menyebabkan kematian karena adanya efek paralisis atau

kegagalan pernafasan.28

c. Efek penggunaan narkoba

Beberapa efek yang ditimbulkan jika mengkonsumsi narkoba,

antara lain:

1) Stimulan meliputi kafein, tembakau, amphetamines, anabolic

steroids, hallucinogenic amphetamines, ekstasi, kokain, dan ganja

merupakan stimulan yang dapat meningkatkan kerja otak, sehingga

umumnya pengguna menjadi lebih waspada dan tidak merasa

kelelahan. Jika digunakan dalam dosis tinggi dapat menyebabkan

kegelisahan, kecemasan, bahkan psikosis paranoid atau hilangnya

kontak dengan realitas yang ditandai olehkecurigaan ekstrem

individu bahwa individu lain akan menyakitinya.29

27Dimyati Syafi’i, Narkoba Mengancam Masa Depan..., 13.
28 Ibid.
29 Reza Indragiri Amriel, Psikologi Kaum Muda Pengguna Narkoba (Jakarta: Salemba Humanika,
2008), 52.
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2) Depresan yaitu alkohol, benzodiazepines atau penenang ringan

semacam valium, librium, mogadon, dan temazapam, serta inhalant

atau zat-zat tertentu yang dapat dimasukkan ke dalam tubuh dengan

cara dihisap melalui hidung. Sehingga efek depresan berbeda

dengan stimulan, depresan akan menurunkan kerja otak serta

pemakainya akan mengalami penurunan ketegangan dan merasa

rileks bahkan fungsi fisik dan mental serta kendali diri juga

menjadi turun tak terkendali.

3) Analgesik adalah istilah kimia untuk zat-zat yang dapat

menurunkan rasa sakit, seperti heroin, opium,pethidine, dan

codeine. Efek penghilang rasa sakit dimunculkan dengan

mereduksi kepekaan fisik dan emosional individu, serta

memberikan penggunanya rasa hangat dan nyaman.

4) Halusinogen yaitu kanabis, LSD, dan ekstasi merupakan zat-zat

halusinogenik yang dapat mempertinggi apresiasi dan pengalaman

indriawi si pengguna. Sehingga suasana hati penggunanya semakin

tajam dan persepsi pengguna terdistorsi, sehingga muncul

halusinasi.30

B. Methylone

1. Pengertian

30Ibid., 53.
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Methylone merupakan zat yang dibentuk dari chatinone yang

merupakan jenis narkotika golongan I sebagai molekul dasar.Chatinone,

apabila disubstitusi dengan gugus methil dan 3,4 akan menghasilkan zat

yang bernama methylone. Berdasarkan struktur kimia inilah dapat

dinyatakan bahwa methylone merupakan turunan dari chatinone.Chatinone

sendiri dapat dihasilkan dari dua sumber yaitu sumber alamiah dan

sintesis.Chatinone alamiah didapat dari tanaman khat yang diekstraksi

sedangkan chatinone sintesis didapat dari hasil substitusi antara beberapa

unsur kimia yang ada.Cathinone sintetik pertama methcathinone dan

mephedrone, disintesis.31

2. Bahan methylone

a. Chatinonealami

Tanaman chatinone alkaloid phenylalkylamine alami terdapat di

pabrik Khat (Chata Edulis), tanaman hijau yang tumbuh lambat atau

pohon cemara asli Ethiopia dan di budidayakan di Afrika Utara dan

Timur serta di Selatan Barat Semenanjug Arab,Chatinone alami yang

terdapat dalam tanaman Khat adalah chatinone dan chatine. Cathinone

yang paling berlimpah dan kuat adalah analog beta-keto amfetamin

dengan berat molekul 149,19 g / mol. Molekul ini, secara resmi

bernama S-(-)-2-amino-1-phenylpropan-1-satu, lebih labil dengan

adanya oksigen dan teroksidasi serta terurai dalam beberapa hari panen

atau jika dikeringkan. Cathine bernama resmi 1S,2S-

31Candra Wibawa,“Analisis  Yuridis  Undang-undang No.35 Tahun 2009 Tentang
NarkotikaBerkaitan DenganMethylone” (Skripsi--Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2014),
34.
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norpseudoephedrine muncul dari metabolisme cathinone dalam

tanaman dewasa. Senyawa ini, dengan berat molekul 151,21 g/mol,

adalah salah satu isomer optik fenilpropanolamin memproduksi

amphetamine seperti efek kurang kuat dibandingkan cathinone.32

Peneliti dari Fakultas Farmakologi, Universitas Jenewa,Swiss,

yang bernama Kalix P, mengatakan bahwa zat kationa adalah bentuk

alami dari amfetamin.33

b. Chatinone Sintetis

Senyawa yang berasal dari tanaman Khat atau dengan nama lain

Chata Edulis yang dipasarkan dengan nama bath saltsdan plant food

yang berlabel “bukan untuk dikonsumsi manusia”.34

Cathinone sintetik adalah struktur senyawa obat-obatan dari

cathinone alami dimana salah satu senyawa psikoaktif yang terdapat

dalam tanaman khat yang pertama kali disintetik pada tahun 1929 dan

kemudian diperkenalkan kembali pada tahun 2003, cathinone sintetik

tindakannya sangat mirip dengan amphetamin yang merupakan zat labil

yang jauh lebih kuat berkaitan dengan stimulasi dari

norpseudoephedrine.35

Mephedrone dan MPDV merupakan dua turunan chatinone yang

paling poluler disalahgunakan, mephedrone juga dikenal dengan nama

32Siswantoro, Sunarso. Penegakan Hukum Psikotropika Dalam Kajian Sosiologi Hukum (Jakarta:
PT.Rajagrafindo Persada, 2004), 146.
33Candra Wibawa,“Analisis  Yuridis  Undang-undang No.35 Tahun 2009 Tentang
NarkotikaBerkaitan DenganMethylone” (Skripsi--Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2014),
35.
34Ibid.
35Ibid, 36.
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lain meow meow, plant food, bubbles, MCAT dan bath-salt sedangkan

methylone dikenal dengan nama lain expolsion. Diantara turunan

chatinone ini, adamethylone, dimana methylone mempunyai struktur

kimia yang sangat mirip dengan MDMA/ekstasi sehingga kemungkinan

besar efek yang ditimbulkan juga mirip dengan ekstasi.36

C. Para Pihak Yang Bersangkutan Dalam Kasus Tindak Pidana Narkotika

Jenis Methylone Dalam Putusan Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST

1. Pelaku

Pelaku adalah seorang perempuan kelahiran 05 Mei 1982 yang

bernama Wenny Martha, beralamatkan Jl. Taruna I Rt 08 Rw 03 No 4,

KelurahanSerdang, KecamatanKemayoran, Jakarta Pusat, beragama Islam,

pekerjaan wiraswasta, sedangkan pendidikan terakhirnya adalah SMEA.37

2. Saksi-saksi

Beberapa saksi yang di hadapkan di pengadilan antara lain :

a. Saksi I : Danu Kuntjoro (petugas dari polres Jakarta Pusat).

b. Saksi II : Deddy Danang (petugas dari polres Jakarta Pusat).

c. Saksi III : Tubagus Affan Henriawan (petugas dari polres Jakarta

Pusat).

36 Ibid.
37Putusan Perkara Pidana Reg. Nomor: 123/ PID.SUS/ 2014/ PN.JKT.PST,1.
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Menurut bapak Robert Siahaan selaku hakim anggota yang

menangani perkara ini membenarkan para pihak yang penulis cantumkan

diatas, mulai dari pelaku sampai saksi-saksi.

D. Kronologi Kasus Tindak Pidana Narkotika Jenis Methylone Dalam

Putusan Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST

Kejadian atau kasus peyalahgunaan narkoba ini sudah marak dan sudah

sering kita jumpai di Negara kita, walaupun Negara sudah memberikan

aturan-aturan dan juga beserta hukumannya, akan tetapi masih saja ada

pelaku yang melanggar aturan tersebut. Salah satunya adalah kasus

penyalahgunaan narkoba jenis methyloneyang dilakukan di daerah Jakarta

pusat ini.Lebih jelasnya penulis paparkan kronologi kasus tersebut.

Pada tanggal 07 Oktober tahun 2013,  terdakwaWenny Martha sedang

menggunakan narkotika jenis methylonedirumahnya.

Pada saat itu pula, terdakwa digerebek dan ditangkap petugas dari

polres Jakarta Pusat dirumahnya yang beralamatkan di Jl. Taruna I Rt 08 Rw

03 No 4, KelurahanSerdang, KecamatanKemayoran, Jakarta Pusat.

Berdasarkan keterangan petugas pada waktu pengrebekan dirumah

terdakwa, petugas menemukan barang buktiberupa 1 (satu) bungkus plastik

klip berisikan 2 (dua) tablet mengandung bahan aktif methylone atau

3,4methylondioxy methacathinone dan caffeine dan 3 (tiga) tablet warna putih

dan 1 (satu) bungkus plastik klip berisikan 1 (satu) alat hisap (bong) yang
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didalamnya terdapat sisa-sisa narkotika yang mengandung

metamfetaminayang telah dipakai oleh terdakwa.38

Berdasarkan kronologi diatas, terdakwa mengakui bahwa seluruh

narkotika tersebut adalah miliknya.Terdakwa juga mengakui telah

menggunakannya dalam satu tahun terakhir.Alasan terdakwa menggunakan

barang haram tersebut adalah supaya bisa menenangkan diri dan untuk

bersenang-senang.

Sehingga dari ungkapan kronologi diatas jaksa penuntut umum

menuntut pidana yang pada pokoknya agar mejelis hakim yang mengadili

perkara ini memutuskan:

1. Menyatakan terdakwa Wenny Martha, terbukti secara sah dan meyakinkan

menurut hukum telah melakukan tindak pidana “menggunakan narkotika

golongan I bagi diri sendiri” sebagaimana didakwakan kepada terdakwa

yaitu dakwaan subsidair pasal 127 ayat (1) huruf b Undang-Undang

Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika dan “dengan sengaja

memproduksi atau mengedarkan sediaan farmasi dan/atau alat kesehatan

yang tidak memiliki izin edar” sebagaimana yang didakwakan kepada

terdakwa yaitu dakwaan kedua pasal 197 Undang-Undang Nomor 36

Tahun 2009 Tentang Kesehatan.

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa Wenny Martha, dengan pidana

penjara selama 2 (dua) tahun, dengan dikurangi selama terdakwa dalam

tahanan dan dengan perintah terdakwa tetap ditahan.39

38Ibid.,1.
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3. Menyatakan barang bukti berupa: sisa labkrim no.lab. 2714/NNF/2013

tanggal 31 oktober 2013, berupa 1 (satu) bungkus plastik klip berisikan 2

(dua) tablet mengandung bahan aktif methylone atau 3,4 methylondioxy

methacathinone dan caffeine dan 3 (tiga) tablet warna putih dan 1 (satu)

bungkus plastik klip berisikan 1 (satu) alat hisap/bong yang didalamnya

terdapat sisa-sisa narkotika yang mengandung metamfetamina, dirampas

untuk dimusnahkan.

4. Menetapkan agar terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp. 5.000,-

(lima ribu rupiah).40

Untuk membuktikan tuntutannya jaksa penuntut umum menghadirkan

saksi-saksi dalam persidangan untuk di dengar kesaksiannya atau

keterangannya.Ada tiga saksi yang diajukan jaksa penuntut umum yang

dibawah sumpah menurut agamanya masing-masing di persidangan.Saksi

atas nama Danu Kuntjoro, Deddy Danang dan Tubagus Affan Henriawan

diajukan dan memberikan keterangan didepan Hakim dalam persidangan atas

persetujuan terdakwa, saksi tersebut menerangkan yang pada pokoknya

sebagai berikut:

1. Saksi I Danu Kuntjoro menjelaskan dibawah sumpah pada pokoknya

menjelaskan bahwa saksi adalah petugas dari polres Jakarta Pusat yang

ditugaskan untuk melakukan penangkapan terhadap terdakwa karena

sehubungan dengan tindak pidana narkotika, saksi pada tanggal 07

Oktober 2013 melakukan penangkapan dirumah terdakwa bersama saksi

39 Ibid., 2.
40Ibid.,2.
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Deddy Danang dan Tubagus Affan Henriawan yang keduanya juga

merupakan petugas dari polres Jakarta Pusat yang ditugaskan untuk

melakukan penangkapan terhadap terdakwa. Dalam keterangannya saksi

mengaku tidak kenal dengan terdakwa dan tidak ada hubungan keluarga

dengan terdakwa, selanjutnya ketika dilakukan penagkapan terhadap

terdakwa telah diketemukan barang bukti berupa 1 (satu) bungkus plastik

klip berisikan 2 (dua) tablet mengandung bahan aktif methylone atau 3,4

methylondioxy methacathinone dan caffeine dan 3 (tiga) tablet warna putih

dan 1 (satu) bungkus plastik klip berisikan 1 (satu) alat hisap (bong) yang

didalamnya terdapat sisa-sisa narkotika yang mengandung metamfetamina

yang telah dipakai oleh terdakwa, yang kemudian ketika terdakwa ditanya

petugas tentang kepemilikan narkoba tersebutterdakwa wenny martha

mengakui telah menggunakan narkotika jenis methylone untuk diri sendiri.

Dan terhadap keterangan saksi tersebut terdakwa menyatakan benar.41

2. Saksi II Deddy Danang menjelaskan dibawah sumpah pada pokoknya

menerangkan bahwa saksi adalah petugas dari polres Jakarta Pusat yang

ditugaskan untuk melakukan penangkapan terhadap terdakwa karena

sehubungan dengan tindak pidana narkotika, saksi pada tanggal 07

Oktober 2013 melakukan penangkapan dirumah terdakwa bersama Saksi

Danu Kuntjorodan Tubagus Affan Henriawan yang keduanya juga

merupakan petugas dari polres Jakarta Pusat yang ditugaskan untuk

melakukan penangkapan terhadap terdakwa. Dalam keterangannya saksi

41Ibid.,1.
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mengaku tidak kenal dengan terdakwa dan tidak ada hubungan keluarga

dengan terdakwa, selanjutnya ketika dilakukan penagkapan terhadap

terdakwa telah diketemukan barang bukti berupa 1 (satu) bungkus plastik

klip berisikan 2 (dua) tablet mengandung bahan aktif methylone atau 3,4

methylondioxy methacathinone dan caffeine dan 3 (tiga) tablet warna putih

dan 1 (satu) bungkus plastik klip berisikan 1 (satu) alat hisap (bong) yang

didalamnya terdapat sisa-sisa narkotika yang mengandung metamfetamina

yang telah dipakai oleh terdakwa, yang kemudian ketika terdakwa ditanya

petugas tentang ijin kepemilikan narkoba tersebutterdakwa Wenny Martha

mengakui bahwa dalam menggunakan narkotika jenis methylone tersebut

terdakwa tidak ada ijin dari pihak yang berwenang, yang kemudian

terhadap keterangan saksi tersebut terdakwa menyatakan benar.42

3. Saksi III Tubagus Affan Henriawan dibawah sumpah pada pokoknya

menjelaskan bahwa saksi adalah petugas dari polres Jakarta Pusat yang

ditugaskan untuk melakukan penangkapan terhadap terdakwa karena

sehubungan dengan tindak pidana narkotika, saksi pada tanggal 07

Oktober 2013 melakukan penangkapan dirumah terdakwa bersama saksi

Deddy Danang dan Saksi Danu Kuntjoro yang keduanya juga merupakan

petugas dari polres Jakarta Pusat yang ditugaskan untuk melakukan

penangkapan terhadap terdakwa. Dalam keterangannya saksi mengaku

tidak kenal dengan terdakwa dan tidak ada hubungan keluarga dengan

terdakwa, selanjutnya ketika dilakukan penagkapan terhadap terdakwa

42 Ibid.
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telah diketemukan barang bukti berupa 1 (satu) bungkus plastik klip

berisikan 2 (dua) tablet mengandung bahan aktif methylone atau 3,4

methylondioxy methacathinone dan caffeine dan 3 (tiga) tablet warna putih

dan 1 (satu) bungkus plastik klip berisikan 1 (satu) alat hisap (bong) yang

didalamnya terdapat sisa-sisa narkotika yang mengandung metamfetamina

yang telah dipakai oleh terdakwa, yang kemudian ketika terdakwa ditanya

petugas tentang kepemilikan dan ijin edar terhadap narkoba

tersebutterdakwa Wenny Martha mengakui telah menggunakan narkotika

jenis methylone untuk diri sendiri akan tetapi tidak memiliki ijin edar pada

pihak yang berwenang. Dan terhadap keterangan saksi tersebut terdakwa

menyatakan benar.

Dengan keterangan para saksi tersebut, Hakim memberikan kesempatan

pertanyaan kepada terdakwa atas penjelasan yang diutarakan para saksi

apakah benar yang telah dijelaskan dalam persidangan dan Terdakwa pun

membenarkannya.43

E. Pertimbangan Hakim Dalam Kasus Tindak Pidana Narkotika Jenis

Methylone Dalam Putusan Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST

Sebelum hakim menjatuhkan hukuman/putusannya, maka yang perlu

diketahui terlebih dahulu adalah jaksa penuntut umum dalam surat

dakwaannya. Dalam surat dakwaan jaksa terdapat 3 (tiga) dakwaanyaitu

Primair pasal 112 ayat (1) Subsidair pasal 127 ayat (1) huruf a Undang-Undang

43Ibid., 1.
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Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika dan pasal 197 Undang-Undang

Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. Sehingga Majelis hakim harus

memilih mana pasal yang memang bisa di jadikan dasar untuk memutus

putusan perkara tindak pidana narkotika jenis methylone ini.

Majelis Hakim dalammemutus menggunakan pasal 127 ayat (1) huruf A

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika.Yang memang

semua unsur yang ada dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tetang

Narkotika ini terpenuhi semua dengan apa yang dilakukan terdakwa Wenny

Martha yang telah melakukan tindak pidana penyalahgunaan narkotika

golongan I bagi diri sendiri.44

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam Undang-Undang Nomor 35

Tahun 2009 Tentang Narkotikapasal 127 ayat (1) huruf a adalah sebagai

berikut:

1. Unsur “setiap penyalahguna narkotika golongan I” yang dimaksud “setiap”

dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 ini adalah

subyek hukum yaitu orang yang bisa berbuat sesuatu serta mampu

mempertanggungjawabkan perbuatannya di mata hukum, jadi berdasarkan

fakta-fakta yang terungkap saat berlangsungnya persidangan yaitu

berdasarkan keterangan saksi-saksi dan keterangan terdakwa, maka

terdakwa Wenny Martha termasuk subyek hukum dikarenakan dipandang

cakap hukum sehingga mampu mempertanggungjawabkan perbuatannya,

inilah yang di maksud dalam undang-undang ini.Selanjutnya yang dimaksud

44Ibid.,5.
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“penyalah guna” dijelaskan dalam Pasal 1 ayat 15 undang-undang Republik

Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika yang menyatakan

bahwa penyalahguna adalah subyek hukum yaitu orang yang menggunakan

Narkotika tanpa hak atau melawan hukum. Dengan demikian, dapat kita

artikan bahwa penyalahgunaan narkotika adalah penggunaan narkotika

tanpa hak atau melawan hukum. Sehingga sudah jelas apa yang telah

dilakukan oleh terdakwa merupakan melawan hukum dikarenakan tidak

memilki izin dari pihak yang berwenang.45

2. Lalu unsur “bagi diri sendiri” dijelaskan dalam keterangan terdakwa

bahwasannya terdakwa telah mengakui bahwa barang narkoba jenis

methylone tersebut merupakan miliknya serta digunakan untuk dirinya

sendiri. Jadi berdasarkan uraian keterangan tersebut unsur ke dua juga telah

terpenuhi. Maka dari itu dikarenakan semua unsur dari pasal 127 ayat (1)

huruf a Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika telah

terpenuhi selanjutnya Terdakwa dinyatakan terbukti secara sah dan

meyakinkan melakukan tindak pidana sebagaimana didakwakan penuntut

umum sehingga dijatuhi hukuman pidana.46

Dalam putusan kasus tindak pidana narkotika jenis methylone ini ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan hakim dalam memutuskan perkara/kasus

dalam putusan  pengadilan negeri Jakarta pusat

Nomor.123/Pid.Sus/2014/PN.Jkt.Pstini. Yaitu sebagai berikut:

1. Hal-hal yang memberatkan Terdakwa adalah:

45 Syaiful Bakhri, Kejahatan Narkotika dan Psikotropika…, 130.
46Ibid., 131.
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a. Perbuatan Terdakwa sangat meresahkan masyarakat.

b. Perbuatan terdakwa bertentangan dengan program pemerintah dalam hal

memberantas narkotika.

2. Hal-hal yang meringankan Terdakwa adalah:

a. Terdakwa masih muda dan belum pernah dihukum.

b. Terdakwa berterus terang dalam persidangan.

c. Terdakwa menyesali perbuatannya.

d. Terdakwa berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya.47

F. Amar Putusan Hakim

Amar putusan Hakim Nomor.123/Pid.Sus/2014/PN.Jkt.Pst tentang

tindak pidana narkotika berisi denganmemperhatikan segenap peraturan

perundang-undangan yang berlaku yang berhubungan dengan perkara

ini,khususnya melanggar pasal 127 ayat (1) huruf a Undang-Undang

Nomor35 Tahun 2009 Tentang Narkotika serta ketentuan lain yang

bersangkutan serta musyawarah Majelis hakim. Mengadili:

1. Menyatakan bahwa Terdakwa Wenny Martha tersebut diatas, terbukti

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana

“menggunakan Narkotika Golongan I bagi diri sendiri”.

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana

penjara selama 1 (satu) tahun 4 (empat) bulan.

47Putusan Perkara Pidana Reg. Nomor:123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST, 3.
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3. Menetapkan masa penangkapan dan masa penahanan yang telah dijalani

oleh terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan.

4. Memerintahkan Terdakwa tetap dalam tahanan.

5. Menetapkan barang bukti: Sisa Labkrim No.Lab. 2714/ NNF/ 2013

tanggal 31 Oktober 2013, berupa:

a. 1 (satu) bungkus plastik klip berisikan 2 (dua) tablet mengandung

bahan aktif methylone atau 3,4methylondioxy methacathinone dan

caffeine.

b. 3 (tiga) tablet warna putih.

c. 1 (satu) bungkus plastik klip berisikan 1 (satu) alat hisap (bong) yang

didalamnya terdapat sisa-sisa Narkotika yang mengandung

Metamfetamina, dirampas untuk dimusnahkan.

d. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara ini

sebesar Rp.2.000,- (dua ribu rupiah).

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim pada

hari: Selasa, tanggal 08 april 2014, oleh kami: Rochmad, SH, sebagai hakim

ketua majelis, dengan didampingi Robert Siahaan, SH.MH dan Aswijon,

SH.MH, masing-masing sebagai hakim anggota, putusan tersebut telah

diucapkan dalam persidangan yang terbuka untuk umum pada hari itu juga,

dengan dibantu oleh Lukman Hakim, SH. panitera pengganti, dihadiri oleh Siti

Nurhayati, SH, penuntut umum pada Kejaksaan Negeri Jakarta, dan

terdakwa.48

48Ibid., 5.
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BAB IV

ANALISIS HUKUM PIDANA TERHADAP KASUS TINDAK PIDANA

NARKOTIKA JENIS METHYLONE PADA

PUTUSANNOMOR:123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST

A. Analisis Hukum Pidana Positif Terhadap Kasus Tindak Pidana

Narkotika Jenis MethylonePada PutusanNomor:

123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST

Dalam hukum positif tindak pidana narkotika sudah diatur dalam

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika yang didalamnya

menjelaskan bahwa:

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi
sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan
ketergantungan.1

Sehingga narkotika merupakan jenis zat atau obat-obatan baik sintesis

maupun semi sintesis yang dapat memberikan efek samping yang besar bagi

penggunanya yang tidak sesuai dengan prosedur penggunaan serta ketentuan

penggunaan yang berlaku.

Bagi siapa pun yang melanggar Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009

Tentang Narkotika di dalamnya terdapat ketentuan pidana yang terdapat

dalam pasal 112 ayat (1) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35

Tahun 2009 Tentang Narkotika,

1Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika.
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yang berbunyi:

“Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum memiliki,
menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan I
bukan tanaman, dipidana dengan pidana penjara paling singkat 4
(empat) tahun dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan pidana denda
paling sedikit Rp800.000.000,00 (delapan ratus juta rupiah) dan paling
banyak Rp8.000.000.000,00 (delapan miliar rupiah).”2

Ketentuan pidana juga terdapat pada pasal 127 ayat (1) huruf a Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika yang

berbunyi:

“Setiap Penyalah Guna Narkotika Golongan I bagi diri sendiri dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun.”3

Selain dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun

2009 Tentang Narkotika ketentuan pidana yang mengatur tentang

penyalahgunaan obat-obatan termasuk juga narkotika terdapat dalam pasal

197 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 Tentang

Kesehatan yang berbunyi:

“Bahwa setiap orang yang dengan sengaja memproduksi atau
mengedarkan sediaan farmasi dan/atau alat kesehatan yang tidak
memiliki izin edar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (1)
dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan
denda paling banyak Rp1.500.000.000,00 (satu miliar lima ratus juta
rupiah).”4

Dalam putusanNomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PSThakim

menerapkan hukuman kepada pelaku tindak pidana narkotika jenismethylone

dengan menggunakanpasal 127 ayat (1) huruf aUndang-Undang Republik

2Ibid.
3 Ibid.
4Undang-undang Republik Indonesia Nomor 36 Tentang Kesehatan.
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Indonesia Nomor 35 Tahun 2009.5 Dimana ketentuan pidana dalam pasal 127

ayat (1) huruf a Undang-undang Republik Indonesia nomor 35 tahun 2009

dapat dikenakan asalkan memenuhi unsur-usur dalam pasal tersebut, yaitu:

1. Unsur “setiap penyalahguna narkotika golongan I” yang dimaksud “setiap”

dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 35 tahun 2009 ini adalah

subyek hukum yaitu orang yang bisa berbuat sesuatu serta mampu

mempertanggungjawabkan perbuatannya dimata hukum, jadi berdasarkan

fakta-fakta yang terungkap saat berlangsungnya persidangan yaitu

berdasarkan keterangan saksi-saksi dan keterangan terdakwa, maka

terdakwa Wenny Martha termasuk subyek hukum dikarenakan dipandang

cakap hukum sehingga mampu mempertanggungjawabkan perbuatannya,

inilah yang di maksud dalam undang-undang ini.Selanjutnya yang

dimaksud “penyalahguna” dijelaskan dalam Pasal 1 ayat 15 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika

yang menyatakan bahwa penyalahguna adalah subyek hukum yaitu orang

yang menggunakan narkotika tanpa hak atau melawan hukum. Dengan

demikian, dapat kita artikan bahwa penyalahgunaan narkotika adalah

penggunaan narkotika tanpa hak atau melawan hukum. Sehingga sudah

jelas apa yang telah dilakukan oleh terdakwa merupakan melawan hukum

dikarenakan tidak memilki izin dari pihak yang berwenang.6

2. Lalu unsur “bagi diri sendiri” dijelaskan dalam keterangan terdakwa

bahwasannya terdakwa telah mengakui bahwa barang narkoba jenis

5Putusan Perkara Pidana Reg. Nomor:123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST, 5.
6Syaiful Bakhri, Kejahatan Narkotik dan Psikotropika (Bekasi: Gramata Publishing, 2012), 130.
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methylone tersebut merupakan miliknya serta digunakan untuk dirinya

sendiri. Jadi berdasarkan uraian keterangan tersebut unsur kedua juga telah

terpenuhi. Maka dari itu dikarenakan semua unsur dari pasal 127 ayat (1)

huruf a Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika telah

terpenuhi selanjutnya terdakwa dinyatakan terbukti secara sah dan

meyakinkan melakukan tindak pidana sebagaimana didakwakan penuntut

umum sehingga dijatuhi hukuman pidana.7

Dari uraian dua unsur di atas, yakni unsur “setiap penyalahguna

narkotika golongan I” dan unsur “bagi diri sendiri” dalam pasal 127 ayat (1)

huruf a Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika telah

terpenuhi dan sesuai dengan sanksi atau hukuman sebagaimana ketentuan

yang ada.

Terdakwa Wenny Martha memiliki dan memakai narkotika jenis

methylone.Hakim menjatuhkan pidana penjara selama 1 (satu) tahun 4

(empat) bulan dengan dasar pasal 127 ayat (1) huruf a Undang-Undang

nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika. Dengan didukung dengan alasan

yang memberatkan: perbuatan terdakwa sangat meresahkan masyarakat dan

perbuatan terdakwa bertentangan dengan program pemerintah dalam hal

memberantas narkoba dan meringankan: terdakwa masih muda dan belum

pernah dihukum, terdakwa berterus terang dalam persidangan, terdakwa

menyesali perbuatannya dan terdakwa berjanji tidak akan mengulangi

perbuatannya. Methylone merupakan narkotika jenis baru yang belum diatur

7Ibid., 131.
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dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. Akan

tetapi hakim memutus menggunakan Undang-Undang nomor 35 tahun 2009

tentang Narkotika sedangkan ada Undang-Undang yang mengatur mengenai

penyalahgunaan obat-obatan yaitu diatur dalam Undang-undang Nomor 36

tahun 2009 tentang Kesehatan. Maka dari itu dalam kasus ini penerapan

sanksi dengan dasar hukum di atas kurang sesuai karena narkoba jenis

methylone belum diatur didalamnya.Sehingga dalam hal ini seharusnya

hakim mengacu pada Undang-Undang Nomor 36 Tentang Kesehatan.8

Menurut penulis lebih tepatnya jika dijerat menggunakan pasal 197

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tentang Kesehatan

dikarenakan methylonemerupakan obat sediaan farmasi dimana setiap

penggunanya wajib memiliki izin edar sebagaimana yang dimaksud dalam

pasal 106 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun

2009 Tentang Kesehatan. Yang berbunyi:

“Bahwa sediaan farmasi dan alat kesehatan hanya dapat diedarkan
setelah mendapat izin edar”.9

Ancaman pidananya terdapat pada Pasal 197 sesuai dakwaan jaksa yang

ke tiga yaitu:

“Setiap orang yang dengan sengaja memproduksi atau mengedarkan
sediaan farmasi dan/atau alat kesehatan yang tidak memiliki izin edar
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (1) dipidana dengan
pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda paling
banyak Rp. 1.500.000.000,00 (satu miliar lima ratus juta rupiah).”10

8Putusan Perkara Pidana Reg. Nomor:123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST, 2.
9Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tentang Kesehatan.
10Ibid.,104.
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B. Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Kasus Tindak Pidana

Narkotika Jenis Methylone Pada

PutusanNomor:123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST

Dalam kasus tindak pidana narkotika pada putusanNomor: 123/

PID.SUS/ 2014/ PN.JKT.PSTdisebutkan bahwa methylone merupakan zat

yang dibentuk dari chatinone yang merupakan jenis narkotika golongan I

sebagai molekul dasar. Chatinone, apabila disubstitusi dengan gugus methil

dan 3,4 akan menghasilkan zat yang bernama methylone. Berdasarkan

struktur kimia inilah dapat dinyatakan bahwa methylone merupakan turunan

dari chatinone.Chatinone sendiri dapat dihasilkan dari dua sumber yaitu

sumber alamiah dan sintesis.Chatinone alamiah didapat dari tanaman khat

yang diekstraksi sedangkan chatinone sintesis didapat dari hasil substitusi

antara beberapa unsur kimia yang ada.11

Sehingga methylone merupakan turunan dari zat cathinonesintetikyang

didalamnya terdapat struktur senyawa obat-obatan dari cathinone alami yang

salah satu senyawa psikoaktifnya terdapat dalam tanaman khat yang pertama

kali disintetik pada tahun 1929 dan kemudian diperkenalkan kembali pada

tahun 2003, kemudian cathinonesintetik tindakannya sangat mirip dengan

amphetamin yang merupakan zat labil yang jauh lebih kuat berkaitan dengan

stimulasi dari norpseudoephedrine.12

11Candra Wibawa,“Analisis  Yuridis  Undang-undang No.35 Tahun 2009 Tentang
NarkotikaBerkaitan DenganMethylone” (Skripsi--Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2014),
34.
12Ibid.,35.
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Methylone mempunyai struktur kimia yang sangat mirip dengan

MDMA/ekstasi sehingga kemungkinan besar efek yang ditimbulkan juga

mirip dengan ekstasi.13

Adapun efek yang ditimbulkan jika mengkonsumsi methylone, adalah:

1. Dalam bentuk kelainan fisik dapat menimbulkan rasa gembira yang

berlebihan.

2. Mata merah.

3. Suka menggeleng-gelengkan kepala tanpa sebab.

4. Mual dan muntah.

5. Berasa kedinginan atau menggigil.14

Berdasarkan penjelasan diatas maka mengkonsumsi methyloneitu haram

hukumnya.Dapat dilihat dari pengertiannya di mana methylonemerupakan zat

yang dibentuk dari chatinone yang merupakan jenis narkotika golongan I

sebagai molekul dasar.Chatinonesendiri merupakan jenis narkotika

yangsudah diatur dalam Undang-undang Nomor 35 tahun 2009 tentang

Narkotika sehingga berdasarkan asal usulnya, methylonejuga merupakan

narkotika.

Dalam hukum pidana Islam tindak pidana narkotika termasuk dalam

kategori jari>mah shurb al-khamr. Hal ini berdasarkan pada hasil ijtihad para

Ulama yang menyatakan adanyaefek langsung zat yang terkandung dalam

narkotika itu sama dengan khamr yaitusama-sama memabukkan.15

13 Ibid.
14 Maswardi Muhammad Amin, Memahami Bahaya Narkoba dan AlternatifPenyembuhannya…,
10.
15Abdul Wahib, Pelajar Indonesia Anti Narkoba…, 80
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Semua jenis narkoba juga termasuk khamr. Begitulah menurut

penegasan Rasulullah saw dalam h{adis{, yang berbunyi “kullu mushkirin

h{ara>mun”yang artinya “semua yang memabukkan adalah termasuk

khamr”.16Sehingga narkoba dianalogikan dengan khamr.17

Rasulullah saw, bersabda:

.رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ سُئِلَ عَنْ الْبِتْعِ قاَلَ كُلُّ شَراَبٍ أَسْكَرَ حَراَمٌ عَنْ عَائِشَةَ أنََّ 
“Dari 'Aisyah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah
ditanya tentang minuman yang terbuat dari madu, Beliau bersabda:
"Semua minuman yang memabukkan adalah haram.”18

Alasan narkoba dianalogikan dengan khamr karena narkoba bisa

membuat orang menjadi mabuk seperti mengkonsumsi minuman keras.Selain

itu juga berdasarkan efek yang ditimbulkan jika mengkonsumsi methylone

penggunanya akan merasakan keburukan-keburukan bagi agama, akal, moral

dan watak penggunanya. Methylone juga bisa merusak akal sehingga bisa

timbul manusia-manusia yang tidak waras akalnya dan rendah budi serta

bermacam-macam penyakit akhlaq lainnya.19

Maka dari itu juga dijelaskan dalam buku fikih sunnah 9 karya Sayyid

Sabiq, dalam hal ini Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa semua yang

memabukkan adalah termasuk kategori khamr, baik benda itu cair maupun

16 Ibnu Mas’ud & Zainal Abidin, Fiqh Madzhab Syafi’i Buku 2: Muamalat, Munakahat, Jinayat
(Bandung: Pustaka Setia, 2007), 574.
17M.Arif Hakim, Bahaya Narkoba Alkohol Cara Islam Mencegah, Mengatasi, dan  Melawan
(Bandung: Nuansa, 2012), 86.
18 Muhammad Abdul Aziz Al Khalidi, Sunan Ad-Darimi Jilid 2 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007),
271.
19Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 9(Bandung:Al-Maarif,1990),66.
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padat, baik ia mentah maupun dimasak. Sehingga semua jenis narkoba juga

termasuk khamr.20

Sementara itu menurut Ahmad Al-Syarbasi, tanpa dianalogikan dengan

khamr pun, methyloneatau narkoba dapat dikategorikan sebagai khamrkarena

dapat menutupi akal.21

Itulah beberapa penjelasan dari penulis mengenai status hukum narkoba

dalam Islam yang dianalogikan dengan khamr.Sehingga perbuatan yang

dilakukan terdakwa Wenny Martha adalah masuk dalam kategori jari>mah

shurb al khamrdikarenakan terdakwa telah memakai narkoba jenis methylone

berdasarkan fakta yang terungkap dalam persidangan yakni  berupa

keterangan dalam putusan Nomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST.22

Sedangkan mengenai hukuman menurut hukum pidana Islamterhadap

pelaku penyalagunaan narkoba hukumannya adalah berupa hukuman

hadd.Sesuai dengan pendapat Ibnu Taimiyyah dan Azat Husnain bahwa

pelaku penyalagunaan narkoba diberikan hukuman hadd, karena narkoba

dianalogikan dengan khamr.23

20Ibid,47.
21 M. Nurul Irfan, Masyrofah, Fiqh Jinayah…, 177.
22Putusan Perkara Pidana Reg. Nomor:123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST, 2.
23 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 9…, 64.
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Berdasarkan hadis Rasulullah saw:

قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا شَربِوُا الخْمَْرَ :قاَلَ عَنْ مُعَاوِيةََ بْنِ أَبيِ سُفْيَانَ 
.فاَجْلِدُوهُمْ ثمَُّ إِنْ شَربِوُا فاَجْلِدُوهُمْ ثمَُّ إِنْ شَربِوُا فاَجْلِدُوهُمْ ثمَُّ إِنْ شَربِوُا فاَقـْتُـلُوهُمْ 

“dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan ia berkata, "Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: "Jika mereka minum khamr maka
cambuklah, jika mereka minum lagi maka cambuklah, jika mereka
minum lagi maka cambuklah, dan jika mereka minum lagi maka
bunuhlah.”24

Banyaknya dera yang diterapkan bagi peminum khamr atau pengguna

narkoba  dalam hal ini methylone menurutImam Abu Hanifahdan Imam

Malik serta sebuah riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal menjelaskan bahwa

orang yang meminum minuman keras harus didera sebanyak delapan puluh

kali.25

Namun Imam Syafi’i berbeda pendapat bahwa hukuman had atas tindak

pidana ini adalah empat puluh kali dera. Akan tetapi Imam Syafi’i juga

menjelaskan bahwa tidak ada halangan bagi penguasa untuk mendera pelaku

sampai delapan puluh kali jika ia memiliki kebijakan seperti itu. Jadi,

hukuman bagi peminum minuman keras adalah empat puluh kali dera dan

selebihnya yaitu empat puluh deraan lainnya adalah hukuman takzir.Dimana

kewenangannya terserah penguasa.26

24 Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah (Jakarta:
Maktabah Al-Ma’arif, 2015), 172.
25 Ahmad Mawardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), 76.
26 M. Nurul Irfan, Masyrofah, Fiqh Jinayah…,55
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Berdasarkan Hadis Rasulullah saw mengenai banyaknya dera yang

diterapkan bagi peminum khamr, yang berbunyi:

أَنَّ النَّبيَِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أُتيَِ بِرَجُلٍ قَدْ شَرِبَ الخْمَْرَ فَجَلَدَهُ : عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ 
بْدُ فَـقَالَ عَ , فَـلَمَّا كَانَ عُمَرُ اسْتَشَارَ النَّاسَ , وَفَـعَلَهُ أبَُـوْ بَكْرٍ : قاَلَ , بجَِريِْدَتَـينِْ نحَْوَ أرَْبعَِينَْ 

. فأََمَرَ بهِِ عُمَر رضي االله عنه, أَخَفَّ الحُْدُوْدِ ثمَاَنِينَْ : الرَّحمَْنِ بن عَوْف 
“Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., katanya: “Sesungguhnya
seorang lelaki yang meminum arak telah di hadapkan kepada
Rosulullahsaw, kemudian beliau memukulnya dengan dua pelepah
kurma sebanyak empat puluh kali. Anas berkata lagi, “hal tersebut juga
dilakukan oleh Abu Bakar”.Ketika Umar meminta pendapat dari orang-
orang (mengenai hukuman tersebut), Abdurrahman bin Auf berkata,
“Hukuman yang paling ringan (menurut ketetapan Al-Qur’an) adalah
delapan puluh kali pukulan”.Kemudian Umar pun menyuruhnya
demikian.”27

Sehingga berdasarkan analisa yang penulis paparkan diatas ternyata ada

perbedaan antara hukum positif dan hukum pidana Islam mengenai jenis dan

hukuman bagi pengguna narkoba, diantaranya:

1. Dalam hukum positif terdapat pembedaan jenis narkotika dan sebagai apa

pelaku tersebut terjerat dalam kasus tindak pidana narkotika. Sehingga

berat ringannya hukuman pelaku itu sesuai dengan ketentuan undang-

undang yang berlaku yakni yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 35

Tahun 2009 Tentang Narkotika. Baik berupa hukuman penjara atau

bahkan sampai hukuman mati.28

2. Dalam hukum pidana Islam tidak ada pembedaan mengenai hukumannnya.

Karena status narkotika dalam hukum pidana Islam termasuk dalam

kategori jari>mah shurb al-khamr. Sehingga hukuman bagi pelaku tindak

27 Ibn Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram(Bandung: Mizan, 2010), 515.
28 Syaiful Bakhri, Kejahatan Narkotik dan Psikotropika..., 131.
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pidana narkotika menurut hukum pidana Islam hukumannya berupa

hukuman hadd meskipun jenis narkotikanya berbeda. Menurut Imam

Syafi’i hukumannya berupa deraan minimal empat puluh kali dera atau

menurut Imam Hanafi, Imam Maliki dan Imam Hambali didera sebanyak

delapan puluh kali.29

3. Penerapan sanksi pada putusan Nomor:

123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PSTtidak sesuai dengan hukum Islam karena

penerapan sanksinya bukan berupa hukuman haddmelainkan pidana

penjara selama satu tahun empat bulan.

29 Ahmad Mawardi Muslich, Hukum Pidana Islam…, 76.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkanhasilpengkajiandananalisissebelumnya,

makadapatdiambilkesimpulansebagaiberikut:

1. PadaputusanNomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST., hakim

menjatuhkanpidanapenjaraselama 1 (satu) tahun 4 (empat)

bulandidasarkanpasal 127 ayat (1) huruf a Undang-UndangNomor 35

Tahun 2009 TentangNarkotikadengandidukungberbagaialasan yang

memberatkandanmeringankan. Dalamhalini, seharusnya hakim

mengacupadaUndang-UndangNomor 36

TentangKesehatankarenamethylonemerupakannarkotikajenisbaru yang

belumdiaturdalamUndang-UndangNomor 35 Tahun 2009

TentangNarkotikatersebut.

2. PenerapansanksipadaputusanNomor: 123/PID.SUS/2014/PN.JKT.PST.

tidaksesuaidenganhukumpidana Islamkarenatindakpidananarkotika

termasukdalamkategorijari>mahshurb al-khamr yang

harusdikenakanhukumanhaddatauderaanbagipelakunya. Adapunmenurut

Imam Syafi’ididera minimal empatpuluh kalisedangkanmenurut Imam

Hanafi, Imam Maliki dan Imam Hambalididera sebanyak delapanpuluh

kali.
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B. Saran

Dalammenanganiseluruhmasalah di Negara ini,seharusnyapihakyang

berwenangharuslebihtelitidanlebihjelilagidalammembuatperaturanmaupundal

ammenerapkannya, supayatidakterjadiketimpangandalameksekusinya.
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